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ABSTRAK 

Majelis Taklim merupakan satuan pendidikan non formal yang berbasis masyarakat 

dan berperan mewujudkan pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. Seringkali 

dijumpai majelis taklim dengan kegiatan yang terbatas pada belajar mengajar menulis 

dan membaca Al-Qur’an. Padahal peranan majelis taklim ini beragam dan berkaitan 

dengan pemberdayaan masyarakat majelis taklim ini sebagai wadah untuk 

menambahkan ilmu pendidikan agama islam. Seperti di Desa Plompong terdapat 

majelis taklim yang dikhususkan untuk remaja sebagai pembelajaran Agama Islam 

tambahan. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskipsikan Model Pendidikan Agama 

Islam bagi remaja di majelis taklim milenial telsa hijrah desa plompong jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Data diperoleh melalui pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian bahwa : Model Pendidikan Agama Islam bagi 

Remaja di Majelis taklim yang cukup unik sebagai daya tarik tesendiri, karena 

biasanya Majelis taklim hanya berlaku bagi ibu-ibu dan ini diterapkan untuk remaja 

dengan Model pembelajaran langsung Ustadz telah menerapkan semua tahap-tahapan 

pembelajaran langsung yaitu dengan Orientasi, Presentasi, Praktik Terstruktur, Praktik 

di bawah bimbingan ustadz, dan praktik mandiri.  dan Model PAIKEM singkatan dari 

Pembelajaran Aktif, siswa berpidato, Inovatif dan Kreatif membebaskan siswa untuk 

berkreasi dalam menentukan tema yang akan disampaikan saat berpidato atau 

menyampaikan doa-doa dan hadist agar Menyenangkan siswa tidak merasa terbebani, 

Majelis Taklim ini menjadi unik karena dikhususkan untuk anak remaja menambahkan 

pembelajaran PAI di luar sekolah. 

 

Kata kunci: Model pendidikan Agama Islam, Majelis Taklim, Remaja. 
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ABSTRACT 

Taklim assembly is a community-based non-formal education unit that plays a role in 

realizing education, especially Islamic religious education. Often found taklim 

assemblies with activities limited to teaching and learning to write and read the Qur'an. 

Whereas the role of this taklim assembly is diverse and related to community 

empowerment, this taklim assembly is a place to add knowledge of Islamic religious 

education. As in the village of Plompong there is a taklim assembly specifically for 

teenagers as additional Islamic learning. This study aims to discuss the model of 

Islamic religious education for adolescents in the millennial telsa hijrah taklim 

assembly in Plompong village. The type of research conducted is descriptive 

qualitative field research. Data is obtained through data collection with observation, 

interviews, and documentation. The results of the research are: The model of Islamic 

religious education for teenagers through the taklim assembly is quite unique as an 

attraction in itself, because usually the taklim assembly only applies to mothers and 

this is applied to teenagers with a direct learning model. Ustadz has implemented all 

the stages of direct learning, namely with Orientation, Presentation, Structured 

Practice, Practice under the guidance of a ustadz, and independent practice. and the 

PAIKEM model stands for Active Learning, students make speeches, Innovative and 

Creative, freeing students to be creative in determining the theme that will be 

conveyed when giving a speech or conveying prayers and hadiths so that it is fun for 

students not to feel burdened. This Taklim Assembly is unique because it is 

specifically for teenagers adding PAI learning outside of school. 

 

Keywords: Islamic Religious Education Model, Majelis Taklim, Teenagers. 
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MOTTO 

“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya,” 

Q.S Al-Zalzalah (99) : 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan Agama Islam melmiliki pelran pelnting dan fungsinya 

adalah untuk melningkatkan keltakwaan kelpada Allah SWT, dan 

melmbelntuk akhlak yang baik, karelna dalam seltiap pelmbahasaannya 

melnyangkut kelhidupan umat Islam. Ajaran Agama Islam melrupakan 

upaya untuk melmbelntuk pribadi muslim yang mampu melnjalankan 

tugasnya delngan baik. Pelndidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

melmbina dan melngasuh pelselrta didik agar selnantiasa dapat melmahami 

ajaran Islam selcara melnyelluruh.1 Seljalan delngan tujuan pelndidikan adalah 

untuk melningkatkan kelhidupan umat yang belriman dan belrtakwa, 

belrakhlak mulia dan melndidik kelmampuan belkal untuk kelhidupan 

selkarang dan yang akan datang. 

Pelndidikan Agama Islam melrupakan hal yang sangat melndelsak untuk 

dilakukan adapun upaya Pelndidikan Agama Islam selbelnarnya dapat 

dimulai dari lelmbaga pelnunjang akadelmik-spiritual selpelrti Majelis Taklim 

yang belrfungsi selbagai salah satu lelmbaga eldukatif altelrnatif melnuju kel 

suatu titik pelngelmbangan Pelndidikan Agama Islam. Kelbelradaan  Majellis  

Taklim  selndiri  dalam  masyarakat  dapat  dikatakan selbagai  felnolmelna  

yang  unik. Pasalnya, sellain merupakan prolduk dan  hasil  dari kelbudayaan 

dan pelradaban yang tellah dicapai ollelh umat Islam diabad moldelrn ini, 

lelmbaga  ini  juga  belrakar  dari  Sirah  dan dakwah  yang  dilakukan  ollelh  

Rasulullah SAW  dahulu. Bahkan,  Majellis  Taklim  tellah  melmbelrikan  

makna  telrselndiri  dalam dakwah  dan  pelngelmbangan  umat  selrta  

melnjadi  salah  satu  belntuk  dan  cara mellakukan solsialisasi ajaran Islam 

yang selcara melnyelluruh masuk kelpada lapisan masyarakat yang tidak 

 
1  Nur’aini, Metode Pengajaran Agama Islam, (Bandung. Widina Bhakti Persada 

Bandung, 2021), hlm.10. 
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hanya di lingkungan masyarakat pelrkoltaan saja, mellainkan melnyelntuh 

pada lapisan masyarakat yang paling bawah.2 

Dalam masyarakat ataupun relmaja Indolnelsia delwasa ini, Majellis 

Taklim tumbuh dan belrkelmbang delngan pelsatnya bagai celndawan di 

musim hujan. Kelhadiran lelmbaga selbagai wujud kelgiatan dan krelativitas 

umat ini tellah melmbelrikan harapan baru bagi upaya pelncelrdasan dan 

pelncelrahan relmaja, khususnya dalam bidang kelhidupan belragama dan 

solsial. Ollelh karelna itu, Majellis Takim bukan hanya belrfungsi selbagai 

lelmbaga dakwah, mellainkan juga belrpelran dalam mellakukan 

pelngelmbangan ilmu Agama Islam dan pelmbinaan kelhidupan relmaja di 

selkitarnya. 

Didirikannya Majellis Taklim dalam masyarakat didasari karelna selbuah 

kelsadaran umat Islam telntang beltapa pelntingnya melnuntut ilmu Agama 

dalam kelhidupan selhari-hari yang dilakukan selcara telrolganisir, telratur, 

dan sistelmatik. Majellis ta'lim selndiri melrupakan pelndidikan noln folrmal 

Jelnis pelndidikan noln folrmal adalah pelndidikan umum, pelndidikan 

kelagamaan, pelndidikan keldinasan, pelndidikan jabatan kelrja, dan 

pelndidikan keljuruan. Majellis Taklim selndiri biasanya disellelnggarakan 

ollelh masyarakat dalam rangka melndukung pelndidikan selpanjang hayat. 

Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah juga telrmasuk pelndidikan noln 

folrmal yang didirikan untuk melmbelrikan pelmelbellajaran tambahan di 

lingkungan masayarakat delngan pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam 

karelna mellihat kelgellisahan olrang tua dan juga para to lkolh agama di delsa 

Plolmpolng melnghadapi para relmaja yang belrada di selkitar Plolmpolng 

melmpunyai kelbiasaan kurang baik karelna banyak selkali relmaja yg 

belrkumpul tanpa tujuan yang pasti padahal waktu-waktu telrselbut dapat 

melrelka gunakan untuk hal-hal yang lelbih polsitif maka dari sini lah adanya 

Majellis taklim khusus untuk relmaja Plolmpolng yang dilaksanakan seltiap 

 
2Jana Rahmat, “Majelis Taklim Sebagai Lembaga Dakwah”, Jurnal Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, vol. 12, no. 1, Januari-Juni 2021, hlm. 31. 
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Selnin malam, Kamis malam dan Sabtu malam. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Munasik selaku Pengasuh Majelis Taklim MTH. 

 “Majelis ini adalah milik masayarakat dibawah naungan ranting 

 Muhammadiyah Plompong yang dikhususkan untuk para remaja, 

 untuk memberikan pembelajaran tambahan di luar sekolah, inisiatif  

 ini muncul dari tokoh mayarakat karena merasa prihatin melihat 

 anak remaja tidak mempunyai tempat untuk mengaji” 

 

Belrdasarkan uraian di atas pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

di Delsa Plolmpolng delngan judul Moldell Pelndidikan Agama Islam Bagi 

Relmaja di Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah Delsa Plolmpolng 

Kelcamatan Sirampolg Kabupateln Brelbels. 

B. Definisi Operasional 

Untuk melmpelrjellas pelmahaman guna melnghindari kelsalah 

pahaman dan pelnafsiran yang kurang telpat dalam pelnellitian ini dan untuk 

melmpelrollelh kelsatuan yang jellas maka pelrlu dibelri pelnjellasan pada istilah-

istilah yang digunakan dalam judul telrselbut yaitu :   

1. Moldell Pelndidikan Agama Islam 

Moldelil pelindiidiikan adalah cara atau telikhniik yang diigunakan ollelih 

guru dalam melinyajiikan matelirii pelimbelilajaran dalam selibuah prolselis 

pelimbelilajaran agar tujuan pelimbelilajaran yang sudah diirancang dapat 

telircapai.3 Selcara telkstual Pelndidikan Agama Islam adalah pelndidikan 

yang belrdasarkan ajaran Islam, yakni belrsumbelr dari Al-Quran dan 

Sunah. Pelndidikan Islam melmbimbing jasmani dan rolhani pelselrta 

didik belrdasarkan nolrma-nolrma Agama Islam melnuju kelpada 

telrbelntuknya  kelpribadian utama melnurut  ukuran-ukuran Islam.4 

Pelndidikan yang dalam Bahasa Arab diselbut tarbiyah melrupakan 

delrifasi dari kata rabb selpelrti dinyatakan dalam Qu’ran surat Fatihah 

(1) : 2, Allah selbagi tuhan selmelsta alam ( rabb al-alamiin), yaitu tuhan 

 
3 Agus Sya’roni, “Model Pendidikan Islam Bercorak Teknologi di Daar En-Nisa Islamic 

School”, Jurnal Teknodik, Vol.5 , No.1, April 2021, hlm. 82. 
4 Wawan Eko Mujito, “Konsep Belajar Menurut Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XI, No. 1, Juni 2014, 

hlm. 67. 
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yang melngatur dan melndidik selluruh alam. 5 Agama dalam Bahasa 

Arab diselbut din, yang melngandung arti melnguasai, melnundukkan, 

patuh, hutang, balasan, kelbiasaan. Agama melmang melmbawa 

pelraturan-pelraturan yang melrupakan hukum, yang harus dipatuhi 

olrang.6 

Selcara bahasa, kata Islam belrakar dari kata salima salaman 

salamatan yang belrarti sellamat dari bahaya, juga silmu yang belrarti 

damai, baik. Kelmudian melndapat imbuhan hamzah melnjadi aslama 

islelman yang belrarti tunduk, patuh, melnyelrah atau melnyelrahkan. 

Adapun melnurut istilah Islam adalah ajaran atau peldolman hidup untuk 

kelsellamatan manusia delngan melnundukkan dan melnyelrahkan urusan 

hidupnya kelpada Allah, Tuhan selmelsta alam.7 

Jadi Moldell Pelndidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

telrelncana untuk melnanam nilai-nilai kelagamaan yang di 

intelrnalisasikan kel dalam pribadi selselolrang selhingga diharapkan akan 

melnjadi pribadi yang lelbih baik sellamat dunia akhirat delngan peldolman 

Agama Islam. 

2.   Majellis Taklim 

Muhsin melnyatakan bahwa Majellis Ta’lim adalah telmpat atau 

lelmbaga pelndidikan, pellatihan, dan kelgiatan bellajar melngajar dalam 

melmpellajari, melndalami, dan melmahami ilmu pelngeltahuan Agama 

Islam dan selbagai wadah dalam mellaksanakan belrbagai kelgiatan yang 

melmbelrikan kelmaslahatan kelpada jamaah dan masyarakat 

selkitarnya. 8 Pelngelrtian Majellis Taklim melliputi selmua kelgiatan 

kolmunitas muslim yang belrkaitan delngan masalah pelndidikan dan 

pelngajaran Agama Islam, tanpa dibatasi ollelh jelnis kellamin dan status 

 
5 Muh Roqib, Pengembanga Pendidikan Islam Integratif di Sekolah, Keluarga, dan 

Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2009), hlm.14. 
6 Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2013), hlm.1. 
7 Dzulkifli Hadi Imawan, Pendidikan Agama Islam. (Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2020), hlm. 1. 
8 Muhsin MK, Manajemen Majelis Ta’lim: Petunjuk Praktis Pengelolaan dan 

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), hlm. 11. 
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so lsial jamaahnya telrmasuk tidak dibatasi ollelh telmpat dan waktu 

pelnyellelnggaraannya. 

Delngan delmikian, belrmacam kelgiatan pelndidikan dan 

pelngajaran Agama Islam yang dilakukan ollelh suatu kolmunitas 

Muslim, baik pelselrtanya pria, wanita, anak-anak, relmaja atau olrang 

delwasa dan lansia, teltap masih belrada dalam lingkup pelngelrtian 

Majellis Taklim.9 

Selmelntara itu, Delpartelmeln Agama RI melrumuskan arti 

Majellis Taklim itu selbagai suatu lelmbaga yang melnyellelnggarakan 

pelndidikan noln-folrmal di bidang Agama Islam bagi olrang delwasa 

(adult elducatioln), biasanya selcara belrkala, selkali dalam selminggu, 

diadakan di Majellis-majellis atau di balai-balai pelrtelmuan. Namun, 

selkalipun pada umumnya dilakukan ollelh olrang-o lrang delwasa, akan 

teltapi ada juga yang melnyellelnggarakan selcara campuran, malah ada 

yang selcara khusus ditujukan bagi anak-anak atau relmaja. Majellis 

Ta’lim adalah suatu telmpat kelgiatan transfelr ilmu Agama Islam dari 

Mu’allim kelpada Muta’allim yang dilakukan selcara rutin untuk 

melnambah pelngeltahuan kelagamaan, melmpelrkuat iman, dan 

melnanamkan akhlak mulia selhingga melndapatkan kelbahagiaan di 

dunia dan akhirat. 

3. Milelnial Tellsa Hijrah  

Milelnial Tellsa Hijrah adalah majellis taklim khusus untuk 

relmaja yang ada delsa plolmpolng yang disellelnggarakan seltiap Selnin 

malam, Kamis malam dan juga Sabtu malam. Majelis Taklim ini 

melrupakan lelmbaga Islam noln folrmal yang didirikan ollelh Ranting 

Muhammadiyah delsa Plolmpolng dan Pelmuda di Delsa Plolmpolng di 

delsa Plolmpolng juga telrdapat banyak pelndidikan folrmal selpelrti 

Madrasah, Selkollah. Seldangkan Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah 

ini melmang dikhususkan untuk relmaja selbagai wadah pelngajaran 

 
9 Ahmad Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim”, Jurnal Ilmu 

Dakwah, Vol. 5 No. 16 Juli-Desember 2010, hlm. 56. 
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tambahan bagi para relmaja Delsa Plolmpolng. Majelis Taklim ini 

melmpunyai pelranaan yang pelnting untuk melnambahkan Pelndidikan 

Agama Islam relmaja Delsa Plolmpolng. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah pada pelnellitian ini yaitu Bagaimana Moldell Pelndidikan Agama 

Islam bagi relmaja di Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah Delsa 

Plolmpolng? 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari pelnellitian ini 

yaitu Untuk melndelskripsikan dan melnganalisis bagaimana Moldell 

Pelndidikan Agama Islam bagi relmaja di Majellis Taklim Milelnial Tellsa 

Mijrah Delsa Plolmpolng. 

2. Manfaat Pelnellitian 

Manfaat Pelnellitian Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan manfaat selbagai belrikut : 

a. Manfaat Telolritis 

Mellalui pelnellitian ini, pelnelliti belrharap dapat melmbelrikan 

masukan atau tambahan ilmu pelngeltahuan yang belrkaitan delngan 

Moldell Pelndidikan Agama Islam bagi relmaja di Majellis Taklim 

Milelnial Tellsa Hijrah delsa Plolmpolng 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi majellis taklim pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai 

bahan pelrtimbangan dalam melngelmbangkan majellis taklim 

milelnial tellsa hijrah ini melnjadi lelbih belrkualitas, selhingga 

lelbih maksimal khususnya dalam Pelndidikan Agama Islam. 

2) Bagi pelnelliti sellanjutnya pelnellitian ini melnambah wawasan 

dan juga relfelrelnsi bagi pelnellitian lain yang seljelnis untuk 

melmpelrbaharui hasil pelnellitian delngan folkus kajian yang 
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belrbelda selhingga dapat digunakan untuk pelnellitian 

sellanjutnya. 

3) Melnjadikan hasil pelnellitian ini selbagai mo ltivasi dan inspirasi 

baru dalam dunia pelndidikan, untuk selnantiasa melningkatkan 

mutu dan kualitas pelndidikan Islam yang belnar-belnar 

melnelrapkan ajaran Islam selhingga telrcipta manusia yang 

selmpurna. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmpelrmudah pelmbaca dalam melmahami skripsi, maka 

pelnulis melmbagi melnjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini melliputi halaman judul, halaman 

pelrnyataan kelaslian, halaman pelngelsahan, halaman nolta dinas 

pelmbimbing, halaman molttol, halaman pelrselmbahan, halaman kata 

pelngantar, halaman daftar isi. 

Bagian isi telrdiri dari polkolk bahasan yang telrdiri dari lima bab, dan 

masing-masing bab melrupakan kaitan dari bab-bab selbellumnya dimulai 

dari bab I hingga bab V. 

 BAB Satu belrisi pelndahuluan yang telrdiri dari latar bellakang 

masalah, delfinisi olpelrasiolnal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelnellitian, dan sistelmatika pelmbahasan. 

 BAB Dua berisi telntang landasan telolritis melngelnai kelrangka 

pelnellitian, yang belrisi telolri-telolri yang selsuai delngan olbjelk pelnellitian, 

yaitu pelngelrtian Moldell Pelndidikan Agama Islam, Tujuan Pelndidikan 

Agama Islam, Ruang lingup Pelndidikan Agama Islam, Fungsi Pelndidikan 

Agama Islam, Matelri Pelndidikan agama Islam, Moldell Pelndidikan Agama 

Islam, Moldell Pelndidikan Agama Islam belrbasis masyarakat, meljellis 

taklim, dan Kajian pelnellitian yang rellelvan. 

 BAB Tiga belrisi telntang meltoldel pelnilitian yang melliputi jelnis 

pelnellitian, lolkasi pelnellitian, olbjelk dan subjelk pelnellitian, telknik 

pelngumpulan data, dan telknik analisis data.  
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 BAB Empat belrisi telntang data Majellis Taklim Milelnial Tellsa 

Hijrah yang belrisi telrkait delskripsi umum MTH dimulai dari asal mula 

telrbelntuknya, Visi dan Misi Majelis Taklim. Dan juga Moldell Pelndidikan 

Agama Islam bagi Relmaja di Majellis taklim Milelnial tellsa hijrah delsa 

Plolmpolng, selrta aspelk pelndukung dan pelnghalang dalam Moldell 

Pelndidikan Agama Islam bagi relmaja di Majellis taklim Milelnial tellsa 

hijrah Delsa Plolmpolng. 

 BAB Lima berisi kelsimpulan, dan saran-saran yang melrupakan 

rangkaian dari kelselluruhan hasil pelnellitian selcara singkat. Bagian akhir 

telrdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 Menurut Joyce & Weil dalam Mulyani Sumantri, dkk model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 1  Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas.  

 Menurut Agus Suprijono Model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas maupun tutorial. Sedangkan Menurut Arends, model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas. 

 Moldelil pelindiidiikan adalah cara atau telikhniik yang diigunakan ollelih 

guru dalam melinyajiikan matelirii pelimbelilajaran dalam selibuah prolselis 

pelimbelilajaran agar tujuan pelimbelilajaran yang sudah diirancang dapat 

telircapai.2 Faktanya sudah be ligiitu banyak mo ldelil pelindiidiikan yang sudah 

biiasa diitelirapkan guru kelitiika melingajar, melimbahas masalah mo ldelil 

pelindiidiikan telintu melinelimukan mo ldelil-moldelil pelindiidiikan yang ada pada 

 
 1 Darmadi,  Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran  dalam  Dinamika  Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017),  hal. 42  
2 Agus Sya’roni, “Model Pendidikan Islam...hlm. 82. 
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saat iinii yang selibelinarnya sudah pelirnah diilakukakan o llelih para pelindiidiik 

selipelirtii halnya melitoldeli celiramah, diiskusii, studi i           kasus, delimolnstrasii dll. 

 Moldell melmiliki cakupan le lbih luas dari pada pelndelkatan, stratelgi, 

meltoldel, dan telknik karelna untuk me lnyusun selbuah mo ldell pelmbellajaran 

kita harus me lnelntikan pelndelkatan, stratelgi, meltoldel dan telknik yang 

digunakan. Belgitu pula dalam pelndelkatan melncakup strate lgi, meltoldel, 

dan telknik.Stratelgi didelfinisikan selbagai taktik. Ollelh karelna itu, untuk 

melnciptakan stratelgi pelmbellajaran dibutuhkan me ltoldel dan telknik. 

Seldangkan meltoldel adalah cara yang digunakan guru untuk 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran yang melmelrlukan telknik yang 

selsuai. 

2. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Ada banyak model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli 

dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa diantaranya adalah: 

a. Moldell Pelmbellajaran Langsung  

  Menurut Kardi menyatakan bahwa Pembelajaran langsung 

dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik dan 

kerja kelompok. pengajaran langsung digunakan untuk 

menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru 

kepada siswa. penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran harus seefisien mungkin sehingga guru dapat 

merancang dengan tepat waktu yang digunakan. 3  Moldell 

pelmbellajaran langsung adalah suatu moldell pelmbellajaran yang 

belrsifat telachelr celntelr, moldell ini belrpusat pada guru. Moldell ini 

didelsain bagi siswa dalam melmpellajari pelngeltahuan yang telrstruktur 

dan dapat dipellajari mellalui tahap delmi tahap. 4 Pelmbellajaran 

langsung digunakan untuk melnyampaikan pellajaran yang 

ditransfolrmasikan langsung ollelh guru kelpada siswa. 

 
 3  https://www.wawasanpendidikan.com/2019/12/model-pembelajaran-langsung-direct-

Instruction.html, diakses pada 5 Oktober 2023. 
4 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 144-145.    

https://www.wawasanpendidikan.com/2019/12/model-pembelajaran-langsung-direct-Instruction.html
https://www.wawasanpendidikan.com/2019/12/model-pembelajaran-langsung-direct-Instruction.html
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1) Tahapan atau Fase Model Pembelajaran Langsung. 

 Menurut Shoimin pada model pembelajaran langsung 

terdapat lima fase yang sangat penting. Model tersebut di 

sajikan dalam lima tahap, antara lain: 

a) Orientasi di mana kerangka kerja pelajaran dibangun. 

 Selama tahap ini, guru menyampaikan harapan dan 

keinginannya, menjelaskan tugas-tugas yang ada dalam 

pembelajaran, dan menentukan tanggung jawab siswa. 

b) Presentasi ,  

 Yakni menjelaskan konsep atau keterampilan baru 

dan memberikan pemeragaan serta contoh. Jika materi 

yang ada merupakan konsep baru, maka guru harus 

mendiskusikan karakteristik-karakteristik dari konsep 

tersebut, aturan-aturan pendefinisian, dan beberapa 

contoh. Jika materinya adalah keterampilan baru, maka hal 

yang harus disampaikan guru adalah langkah langkah 

untuk memiliki keterampilan tersebut dengan menyajikan 

contoh di setiap langkah. 

c) Praktik yang terstruktur. 

 Guru menuntun siswa melalui contoh-contoh 

praktik dan langkah-langkah di dalamnya. Biasanya, siswa 

melaksanakan praktik dalam sebuah kelompok, dan 

menawarkan diri untuk menulis jawaban. 

d) Mengecek Pemahaman dan memberikan Umpan Balik  

 Pada fase berikutnya, siswa diberi kesempatan 

untuk berlatih konsep dan keterampilan serta menerapkan 

pengetahuan atau keterampilan tersebut kesituasi 

kehidupan nyata. Latihan terbimbing ini baik juga 

digunakan guru untuk mengakses kemampuan siswa 
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dalam melakukan tugas, mengecek apakah siswa telah 

berhasil melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta 

memberikan umpan balik. Guru memonitor dan 

memberikan bimbingan jika perlu 

e) Praktik mandiri 

  Tujuan dari praktik mandiri ini adalah memberikan 

materi baru untuk memastikan dan menguji pemahaman 

siswa terhadap praktik-praktik sebelumnya. Dalam praktik 

mandiri, Siswa melakukan praktik dengan caranya sendiri 

tanpa bantuan dan respons balik dari guru. Praktik mandiri 

ini harus ditinjau sesegera mungkin setelah siswa 

menyelesaikan seluruh proses.5 

2) Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 

a) Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan 

informasi yang diterima oleh siswa sihingga dapat 

mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai 

oleh siswa. 

b) Merupakan cara paling efektif untuk mengajarkan konsep 

dan keterampilanketerampilan yang eksplisit kepada siswa 

yang berprestasi rendah sekalipun. 

c) Menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) 

dan kegiatan mengamati (melalui demonstrasi) sehingga 

membantu siswa yang cocok belajar dengan cara ini. 

d) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun 

kelas yang kecil 

 
 5  https://www.mandandi.com/2018/11/pembelajaran-model-pengajaran-langsung.html 

diakses pada 9 Oktober 2023. 

 

https://www.mandandi.com/2018/11/pembelajaran-model-pengajaran-langsung.html
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e) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang 

diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat 

berlangsung dengan berhasil.6 

3) Kekurangan Model Pembelajaran Langsung 

a) Karena guru memainkan peranan pusat dalam model ini, 

kesuksesan pembelajaran ini bergantung pada image guru. 

b) Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau 

abstrak, model pembelajaran direct intruction mungkin 

tidak dapat diberikan siswa kesempatan yang cukup untuk 

memproses dan memahami informasi yang disampaikan. 

c) Jika terlalu sering di gunakan, mode pembelajaran direct 

intruction akan membuat siswa percaya bahwa guru akan 

memberi tahu siswa semua yang perlu diketahui. 

4) Tujuan Model Pembelajaran Langsung 

 Tujuan Model Pembelajaran Langsung adalah agar siswa 

mudah memahami serta dapat mempraktikan segala materi 

yang diajarkan dengan baik dan benar. Hendaknya guru 

berfikir bagaimana penyampaian materi tersebut dapat 

dipahami secara baik oleh siswa, sehingga pembelajaran 

tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

b. Moldell Pelmbellajaran PAIKE lM  

 PAIKElM adalah singkatan dari Pe lmbellajaran Aktif, Ino lvatif, 

Krelatif, dan Melnyelnangkan. 7 Menurut Jauhar, PAIKEM adalah 

pendekatan mengajar (approach to teaching) yang digunakan 

bersama metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang 

disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses 

pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

 
 6  Komang Wiwik Supartini, “Penerapan Model Pembelajaran Direct Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Food and  Beverage pada Kompetensi Menerapkan 

Teknik Platting dan Garnish”, Journal of Education Action Research, Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, 

pp. 194-199, hlm. 196.  
7 Rusman, Model-model Pembelajaran...hlm. 321. 
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menyenangkan. Sedangkan Menurut Kalsum, PAIKEM adalah 

pembelajaran yang dapat menjadikan siswa mengalami, menghayati, 

dan menarik pelajaran dari pengalamannya itu, dan pada gilirannya 

hasil belajar akan merupakan bagian dari diri, perasaan, pemikiran, 

dan pengalaman. Hasil belajar kemudian akan lebih melekat, dan 

tentu saja, dalam proses seperti peserta didik didorong dan 

dikondisikan untuk lebih kreatif.8   

 Menurut Kalsum, Unsur-Unsur atau aspek-aspek dari model 

pembelajaran PAIKEM adalah sebagai berikut 

1) Pelmbellajaran aktif belrarti pelmbellajaran yang me lmelrlukan 

kelaktifan selmua siswa dan guru, baik se lcara fisik, melntal, 

elmolsio lnal, bahkan mo lral dan spiritual. Guru harus me lnciptakan 

suasana seldelmikian rupa agar siswa aktif be lrtanya, melmbangun 

gagasan, dan mellakukan kelgiatan yang dapat me lmbelrikan 

pelngalaman langsung, selhingga bellajar melrupakan prolsels aktif 

siswa dalam melmbangun pelngeltahuannya selndiri.  

2) Inolvatif belrarti melmiliki kelcelndelrungan untuk me llakukan 

pelrubahan dalam arti pe lrbaikan dan pelngelmbangan dalam 

kelgiatan pelmbellajaran, 

3) Krelatif berarti melnelkankan pada pe lngelmbangan krelativitas, baik 

pelngelmbangan kelmampuan imajinasi dan daya cipta (me lngarang, 

melmbuat kelrajinan tangan, me lmpraktikkan kelselnian, dll) maupun 

pelngelmbangan kelmampuan belrpikir krelatif.  

4) Melnyelnangkan adalah suasana be llajar-melngajar yang ko lndusif 

yang mampu melnyelnangkan pelselrta didik. Suasana pelmbellajaran 

yang melnyelnangkan dan be lrkelsan akan me lnarik minat pelselrta 

didik untuk telrlibat selcara aktif, selhingga tujuan atau ko lmpeltelnsi 

telrcapai selcara maksimal. 

 

 
 8  https://www.kajianpustaka.com/2022/12/model-pembelajaran-paikem.html, diakses 

pada 9 Oktober 2023. 

https://www.kajianpustaka.com/2022/12/model-pembelajaran-paikem.html
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3. Jenis-Jenis Pendidikan 

 Jenis-jenis pendidikan yang ada di Indonesia dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu pendidikan formal, pendidikan informal serta pendidikan 

nonformal. Dibawah ini adalah penjelasan mengenai ketiga jenis 

pendidikan diatas : 

a. Pelndidikan Folrmal 

  Melnurut Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2003, 

pelndidikan folrmal adalah jalur pelndidikan yang te lrstruktur dan 

belrjelnjang yang telrdiri atas pelndidikan dasar, pelndidikan me lnelngah, 

pelndidikan tinggi. Pelngelrtian pelndidikan melnurut Syah ialah pro lsels 

pelngubahan sikap dan tata laku se lselolrang atau ke llolmpolk olrang 

dalam usaha melndelwasakan manusia me llalui upaya pelngajaran dan 

pellatihan. Pelndidikan bukan selkeldar usaha pelmbelrian infolrmasi dan 

keltelrampila teltapi dipelrluas ruang lingkupnya se lhingga melncakup 

usaha melwujudkan kelhidupan pribadi so lsial yang me lmuaskan. 9 

Jenjang dari pendidikan formal yaitu mulai sari PAUD, SD, SMP, 

SMA, dan juga Perguruan Tinggi. 

b. Pendidikan Informal 

 Pengertian dari pendidikan informal yaitu merupakan jenis 

pendidikan yang asalnya dari keluarga dan lingkungan yang mana 

seorang anak bisa belajar dengan cara yang mandiri. Jenjang satuan 

pendidikan yang melaksanakan pendidikan informal  yaitu Etika, 

Moral dan Sopan Santun. 

c. Pelndidikan Noln folrmal  

 Jelnis pelndidikan noln folrmal adalah pelndidikan umum, pe lndidikan 

kelagamaan, pelndidikan keldinasan, pelndidikan jabatan ke lrja, dan 

pelndidikan keljuruan. Seldangkan, pelndidikan kelagamaan selcara 

khusus melnurut Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indolnelsia Nolmolr 55 

Tahun 2007 telntang Pelndidikan Agama dan Pe lndidikan Kelagamaan 

 
9  Arabiatul Adawiyah, “Implikasi Pendidikan Non formal Pada Remaja”, Jurnal 

Equilibrium Pendidikan Sosiologi. Vol.Iv.No.2, November 2016,  hlm. 4. 
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yaitu pada Bab I Pasal 1 Ayat 2 belrbunyi bahwa pelndidikan 

kelagamaan adalah pelndidikan yang me lmpelrsiapkan pelselrta didik 

untuk dapat melnjalankan pelranan yang me lnuntut pelnguasaan 

pelngeltahuan telntang ajaran agama dan/atau me lnjadi ahli ilmu agama 

dan melngamalkan ajaran agamanya  Belrdasarkan dari paparan 

telrselbut, jelnis pelndidikan Islam no ln folrmal selbagai belrikut : 

1) Pelndidikan Taman al-Qur’an (TPA/TPQ)  

 Belrangkat dari Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 55 Tahun 2007 te lntang Pelndidikan Agama dan 

Pelndidikan Kelagamaan Bab III Pasal 24 Ayat 1 yang be lrbunyi 

bahwa Pelndidikan al-Qur’an belrtujuan melningkatkan kelmampuan 

pelselrta didik dalam me lmbaca, melnulis, me lmahami, dan 

melngamalkan kandungan al-Qur’an.15 Selhingga delngan 

delmikian, Taman Pelndidikan al-Qur’an (TPA/TPQ) ini akan 

melngajarkan bagaimana cara me lmbaca dan me lnulis huruf-huruf 

al-Qur’an delngan mellihat bakat anak. Sellain itu, jika anak 

melmiliki daya hafal yang kuat, guru akan me lnuntunnya delngan 

melnghafal surah yang ayatnya pe lndelk dan do l’adol’a harian yang 

akan digunakan mulai dari bangun tidur hingga tidur di malam 

hari. 

2) Majellis Ta’lim  

 Kata Majeliliis Ta’li im belirasal darii bahasa Arab, yaknii darii 

kata Majeliliis dan Ta’li im, Majeliliis belirartii telimpat dan ta’li im belirartii 

pelingajaran atau pelingajiian. Delingan delimiikiian selicara bahasa 

majeliliis ta’li im biisa diiartiikan selibagaii telimpat me lilaksanakan 

pelingajaran atau pelingajiian ajaran Iislam.10  

 Selicara iistiilah, pelingelirtiian Majeliliis Ta’li im selibagaiimana 

diirumuskan pada musyawarah Maje liliis Ta’li im seli DKIi Jakarta 

yang belirlangsung pada tanggal 9-10 Julii 1980, adalah le limbaga 

 
10 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 41. 
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pelindiidiikan Iislam noln folrmal yang melimiiliikii kuriikulum telirselindiirii, 

diiselilelinggarakan selicara belirkala dan teliratur, diiiikutii ollelih jamaah 

yang relilatiif banyak, dan belirtujuan untuk me limbiina dan 

melingelimbangkan hubungan yang santun dan se lirasii antara 

manusiia delingan Allah SWT, antara manusiia delingan selisamanya, 

maupun manusiia delingan liingkungannya, dalam rangka me limbiina 

masyarakat yang belirtakwa kelipada Allah SWT.11 

 Majelis taklim adalah salah satu lelimbaga pelindiidiikan agama 

noln folrmal yang diikelilolla ollelih masyarakat. Selibagaii belintuk wadah 

pelindiidiikan Iislam yang te lirtua, majliis ta’li im melimpunyaii andiil 

yang belisar dalam me limbelintuk sumbelir daya manusiia yang 

beliradab. Majeliliis Takliim, akar katanya belirasal darii bahsa Arab, 

yang telirdiirii darii dua suku kata yaknii majeliliis belirartii telimpat dan 

takliim belirartii belilajar. Jadii selicara lugho lwii majeliliis takliim 

melimpunyaii makna “telimpat belilajar”. Jadi i iistiilah atau delifiiniisii darii 

majeliliis takliim adalah suatu le limbaga pelindiidiikan no ln folrmal yang 

melimiiliikii jamaah delingan jumlah yang relilatiifeli banyak, dan usiia 

yang helitelirolgelin.12 

 Majellis ini bisa dilihat dari struktur o lrganisasinya, te lrmasuk 

pelndidikan luar selkollah atau suatu lelmbaga pelndidikan Islam 

yang belrsifat noln folrmal, yang selnantiasa me lnanamkan akhlak 

yang luhur dan mulia, melningkatkan kelmajuan ilmu pe lngeltahuan 

dan keltelrampilan jamaahnya, se lrta melmbelrantas kelboldolhan umat 

Islam agar dapat me lmpelrollelh kelhidupan yang bahagia dan 

seljahtelra yang diridhai o llelh Allah SWT. 

 Majeliliis Takliim adalah telirmasuk salah satu darii kelilolmpolk 

Olrganiisasii Lelimbaga Dakwah. Be lirdasarkan Surat Keliputusan 

 
11 Dikutip dari Depag RI, Pedoman Majelis Ta’lim, (Jakarta: Proyek Penerangan 

Bimbingan  Dakwah  Khutbah  Agama Islam Pusat, 1984). 
12 Yanuar iko saputra, “Internalisasi Nilai Religiusitas Pada Masyarakat Melalui Majelis 

Taklim Di Mushola Al-Hidayah Desa Karangreja Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga”, 

dalam  (skripsi) (IAIN Purwokerto, 2016). 
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Melintelirii Agama RIi Nolmolr 6 Tahun 1979 te lintang susunan 

olrganiisasii Delipartelimelin Agama, maka le limbaga Dakwah 

diimaksudkan adalah selimua olrganiisasii yang belirgelirak dalam 

melinyampaiikan dan me lilaksanakan ajaran Iislam pada masyarakat, 

baiik yang belirsiifat lo lcal maupun yang be lirlelivelil daelirah atau 

nasiiolnal.  

 Selmelntara itu, bila dilihat dari tujuan, maje llis ta’lim 

telrmasuk lelmbaga atau sarana dakwah islamiyah yang se lcara sellf 

standing dan sellf disciplineld dapat melngatur dan me llaksanakan 

kelgiatan-kelgiatannya atas dasar prinsipprinsip de lmolkrasi atau 

musyawarah mufakat delmi kellancaran pellaksanaan ta’lim se lsuai 

delngan tuntutan pelselrtanya. 

 Majellis taklim juga melrupakan lelmbaga pelndidikan 

masyarakat yang tumbuh dan be lrkelmbang dari kalangan 

masyarakat Islam itu se lndiri, yang kelpelntingannya untuk 

kelmaslahatan umat manusia. O llelh karelna itu, maje llis ta’lim 

melrupakan lelmbaga swadaya masyarakat yang hidupnya 

didasarkan kelpada ta’awun dan ruhama’u bainahum. Maje llis 

taklim disellelnggarakan belrbelda delngan le lmbaga pelndidikan 

Islam lainnya, selpelrti pelsantreln dan madrasah, baik me lnyangkut 

sistelm, matelri maupun tujuannya. 

 Hal-hal yang dapat me lmbeldakan antara maje llis ta’lim 

delngan yang lain, yaitu : 

a) Majellis taklim adalah pelndidikan noln folrmal Islam  

b) Waktu bellajarnya belrkala teltapi telratur, tidak se ltiap hari 

selbagaimana halnya delngan selkollah dan madrasah  

c) Pelngikut atau pelselrtanya diselbut jamaah (o lrang banyak), 

bukan pellajar atau santri. Hal ini didasarkan ke lpada kelhadiran 

di majellis ta’lim bukan me lrupakan kelwajiban selbagaimana 

delngan kelwajiban murid di selkollah atau madrasah  
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d) Tujuannya melmasyarakatkan Islam Se ldangkan bila dilihat dari 

stratelgi pelmbinaan umat, maka dapat dikatakan bahwa maje llis 

taklim melrupakan wadah atau wahana dakwah islamiah yang 

murni institusiolnal kelagamaan.13 

e) Intelrnalisasi, pelnanaman nilai-nilai Islam yang diharapkan 

dapat melnumbuhkelmbangkang cipta, rasa, dan karsa dalah 

tubuh jamaah Satuan pelndidikan noln folrmal telrdiri atas 

lelmbaga kursus, lelmbaga pellatihan kellolmpo lk bellajar, pusat 

kelgiatan bellajar masyarakat, dan maje llis ta’lim, se lrta satuan 

pelndidikan yang seljelnis.14 

 Selbagai institusi kelagamaan Islam, siste lm majellis ta’lim 

adalah mellelkat pada agama itu se lndiri. Selhingga delngan 

delmikian, sangat sulit untuk le lpas dari institusi kelagamaan dan 

sistelm majellis ta’lim. Fungsi dan pe lranan majellis ta’lim tidak 

telrlelpas dari keldudukannya selbagai alat se lkaligus meldia 

pelmbinaan kelsadaran belragama,  

Adapun belbelrapa sumbelr rujukan yang lain se lbagaimana 

dalam Surat Melntelri Delp.Dik.Bud Nolmolr: 079/O l/1979 El-Issn: 

2579-7131 Pancawahana: Jurnal Studi Islam Vo ll.15, Nol.1, April 

2020 Pagel | 10 Tanggal 17 April 1975, bidang pe lndidikan noln 

folrmal diantaranya adalah pe lndidikan masyarakat, ke lollahragaan, 

dan pelmbinaan gelnelrasi muda. Jelnis pelndidikan Islam no ln folrmal 

di Indolnelsia sangat belragam, belbelrapa jelnis yang diantaranya 

pelndidikan dalam kelluarga, pelndidikan anak usia dini dan re lmaja, 

pelngajian-pelngajian yang dilaksanakan di masjid-masjid maupun 

mushalla, majellis ta’lim, pe lmbinaan rolhani Islam pada institusi 

pelmelrintah maupun swasta, kursus-kursus yang dise llelnggarakan 

 
13 Siti Romlah, “Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Islam  Non Formal Di Indonesia”, 

Jurnal Studi  Islam, Vol.15, No.1, April 2020, hlm. 9. 
14 Siti Romlah, “Sistem  Penyelenggaraan Pendidikan  Islam...”hlm. 9. 
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seltingkat selkollah dasar sampai tingkat pe lrguruan tinggi, 

pelndidikan di panti-panti, dan lain selbagainya. 

Adapun selbagai landasannya adalah GBHN (Garis-garis Belsar 

Haluan Nelgara) tahun 1998 bahwa pe lndidikan agama wajib 

dilaksanakan pada se ltiap jelnjang dan jelnis pelndidikan. Melskipun 

dalam pikiran kita me lngatakan bahwa agama tidak se lharusnya 

diajarkan pada lelmbaga pelndidikan, namun pelndidikan agama 

dapat dipellajari di manapun saja, asalkan dapat me lmahami apa-

apa yang ada disana. Sellain itu, agama me lrupakan yang harus 

dimiliki ollelh seltiap olrang yang belragama. 

Delngan delmikian, masalah je lnis pelndidikan Islam no ln folrmal 

di Indolnelsia yang selbagaimana dituangkan dalam Pe lraturan 

Pelmelrintah Relpublik Indo lnelsia Nolmolr 55 Tahun 2007 te lntang 

Pelndidikan Agama dan Pe lndidikan Kelagamaan pada Bab III 

Pelndidikan Kelagamaan, Paragraf 2 Pe lndidikan Diniyah No ln 

Folrmal, Pasal 21 Ayat 1 yang be lrbunyi bahwa pelndidikan diniyah 

noln folrmal disellelnggarakan dalam belntuk pelngajian kitab, 

majellis taklim, pelndidikan alQur’an, diniyah taklimiyah, atau 

belntuk lain yang seljelnis 

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 Pelndidikan dalam ko lntelks kelIslaman, delfinisi pelndidikan selring 

diselbut delngan belrbagai istilah, yakni  التديب ,التعليم,التربية dan الرياض،. 

Seltiap istilah telrselbut melmiliki makna yang belrbelda-belda, hal ini 

dikarelnakan pelrbeldaan kolntelks dalam pelnggunaan istilah telrselbut, akan 

teltapi, dalam keladaan telrtelntu, selmua istilah itu me lmiliki makna yang 

sama, yakni pelndidikan.15 

 Selbagai colntolh al-ta’lim para ahli melngatakan dalam ko lntelks 

pelndidikan, diantaranya adalah M. Rasyid Ridha dalam tafsirnya, Al-

Manar, ia melndelfinisikan al-ta’lim selbagai selbuah prolsels trans 

misiilmu pelngeltahuan pada jiwa individu tanpa ada batasan dan 

 
15 Heri Gunawan, Pendidikan  Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2014), hlm. 2. 
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keltelntuan telrtelntu.16 Seldangkan melnurut Al-Attas me lngatakan bahwa 

ruang lingkup al-ta’lim lelbih luas dan le lbih univelrsal bila dibandingkan 

delngan al-tarbiyah. Melnurutnya Karelna al-tarbiyah, tidak melncangkup 

selgi pelngeltahuan, dan hanya me lngacu pada selgielkstelnsial.17 Al-ta’lim 

atau pelngajaran bisa dibelri arti delngan melmbelr pelmafhuman dan ilmu 

delngan belragam infolrmasi dan ilmu pelngeltahuan untuk melrubah cara 

belrpikir masyarakat.  

 Dalam Undang-yang Nol. 20 tahun 2003 te lntang siste lm Pelndidikan 

Nasio lnal bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa pe lndidikan adalah usaha 

sadar dan telrelncana untuk me lwujudkan suasana dan pro lsels 

pelmbellajaran agar pelselrta didik se lcara aktif me lngelmbangkan poltelnsi 

dirinya untuk me lmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian 

diri, kelpribadian, kelcelrdasan, ahlak mulia se lrta keltelrampilan yang 

dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara.18 

 Melmbahas selputar Islam dalam pe lndidikan me lruapakan suatu hal 

yang sangat me lnarik apalagi dalam kaitanya de lngan upaya 

pelngelmbangan gelnelrasi manusia. Nasir A Baki. Me lngartikan 

pelndidikan selbagai usaha me lningkatkan poltelnsi diri dari se lgala aspelk, 

baik melnyangkut pelndidikan folrmal, infolrmal maupun no ln folrmal.19 

Delngan ini pelndidikan dipahami se lbagai prolsels untuk me lngelmbakan 

manusia mellalui lingkungan pelndidikan. 

 Agama dalam Bahasa Arab dise lbut dieln, yang me lngandung arti 

melnguasai, melnundukkan, patuh, hutang, balasan, ke lbiasaan Agama 

melmang melmbawa pelraturan-pelraturan yang melrupakan hukum, yang 

harus dipatuhi o lrang. 20 Agama relalitas yang selnantiasa me llingkupi 

manusia agama muncul dalam kelhidupan manusia dalam belrbagai 

 
16 Heri Gunawan, Pendidikan  Islam...hlm . 4. 
17 Heri Gunawan, Pendidikan  Islam...hlm. 5. 

 18 Septian Dwi Nugroho, “Model Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di Sd Hj. Isriati Baitur rahman 2”, (Skripsi)(UIN Walisongo Semarang, 2017). 
 19 Samrin, “Pendidikan Agama Islam dalam Sitsem Pendidikan Nasional di Indonesia”, 

jurnal Al-ta’dib, Vol. 8 No. 1, Januari-Juni, 2015. hlm. 104. 
20 Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 1. 
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dimelnsi dan seljarahnya maka melmang tidak mudah me lndelfinisikan 

agama. 

 Selcara bahasa, kata Islam be lrakar dari kata salima salaman 

salamatan yang belrarti sellamat dari bahaya, juga silmu yang belrarti 

damai, baik. Kelmudian me lndapat imbuhan hamzah me lnjadi aslama 

islelman yang belrarti tunduk, patuh, me lnyelrah atau melnyelrahkan. 

Adapun melnurut istilah Islam adalah ajaran atau pe ldolman hidup untuk 

kelsellamatan manusia delngan melnundukkan dan me lnyelrahkan urusan 

hidupnya kelpada Allah, Tuhan selmelsta alam.21 

 Muhaimin dan Abdul Mujib me lnyatakan bahwa Pe lndidikan 

Agama Islam adalah upaya pe lngelmbangan, melndolro lng selrta melngajak 

manusia lelbih maju delngan belrlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 

kelhidupan yang mulia. Se lhingga telrbelntuk pribadi yang le lbih 

selmpurna, baik yang be lrkaitan delngan akal, pelrasaan maupun 

pelrbuatan.22 

 Pelndidikan Agama Islam adalah usaha o lrang delwasa muslim yang 

belrtakwa selcara sadar me lngarahkan dan melmbimbing pelrtumbuhan 

selrta pelrkelmbangan fitrah (kelmampuan dasar) anak didik me llalui 

ajaran Islam kelarah titik maksimal pe lrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

delngan suatu kelgiatan yang belrtujuan melnghasilkan o lrang-olrang 

belragama. 

  Ahmad D. Marimba Pelndidikan Agama Islam adalah bimbingan 

jasmani, rolhani belrdasarkan hukum-hukum agama Islam me lnuju 

kelpada telrbelntuknya kelpribadian utama me lnurut ukuran-ukuran Islam. 

Delngan pelngelrtian yang lain selring kali belliau melngatakan kelpribadian 

utama telrselbut delngan istilah kelpribadian muslim, yaitu ke lpribadian 

 
21  Dzulkifli Hadi Imawan, Pendidikan Agama Islam. (Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2020), hlm. 1. 
22 Khalimatus Sadiyah, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Berbasis 

Quantum Teaching Di Smp Se-Kabupaten Jepara”, Jurnal Tarbawi, Vol. 12. No. 1. Januari - Juni 

2015, hlm. 30. 
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yang melmiliki nilai-nilai agama Islam, dan belrtanggung jawab se lsuai 

delngan nilai-nilai Islam.23 

 Jadi Pelndidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan te lrelncana 

untuk melnanam nilai-nilai kelagamaan yang diintelrnalisasikan keldalam 

pribadi selselolrang belrdasarkan po lla ajaran melmalui Al-quran, Sunnah, 

pelndapat ulama selrta warisan seljarah. Selhingga diharapkan akan 

melnjadi pribadi yang lelbih baik yang belriman kelpada Allah sellamat 

dunia akhirat delngan peldolman agama Islam. 

5. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

  Pendidikan Agama Islam, memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh 

dalam situasi dan kondisi apa pun 

b. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang 

tertuang dan terkandung dalam Alquran dan Hadis serta otentisitas 

keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam 

c. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan aural dalam kehidupan 

keseharian; 

d. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu 

dan sekaligus kesalehan sosial; 

e. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek 

dan budaya serta aspek aspek kehidupan lainnya; 

f. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan 

supra rasional;  

g. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari 

sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam;  

h. Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran 

yang beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau 

semangat ukhuwah Islamiyah.24 

 

 
23 Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan  Islam, (Yogyakarta: Sibuku, 2016), hlm. 4. 

 24  Ishak, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Studi Islam, Vol. 2 No. 2 

Desember 2021, hlm. 172. 
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6. Tujuan dan Fungsi Pelndidikan Agama Islam 

 Gholzali melngatakan tujuan pelndidikan selsuai delngan pandangan 

hidupnya dan nilai-nilai yang te lrkandung di dalamnya, yaitu se lsuai 

delngan filsafatnya, yakni me lmbelri peltunjuk akhlak dan pe lmbelrsihan 

jiwa delngan maksud di balik itu me lmbelntuk individu-individu yang 

telrtandai delngan sifat-sifat utama dan takwa. Delngan ini pula 

kelutamaan itu akan me lrata dalam masyarakat.25 

 Tujuan Pelndidikan Agama Islam tidak le lpas dari me lncari ridha 

Allah untuk me lnciptakan pribadi yang le lbih baik me lnjadi hamba Allah 

yang belrtakwa agar hidup te lnang untuk melncapai kelbahagiaan didunia 

dan diakhirat dan me lnciptaka suatu gelnelrasi baru delngan selgala cirinya 

yang unggul dan belradab. 

 Tujuan Pelndidikan Agama Islam di selkollah yang belrsifat untuk 

melnumbuhkan dan melningkatkan kelimanan mellalui pelmbelrian dan 

pelnanaman pelngeltahuan. Seldangkan pelndidikan agama Islam se lcara 

univelrsal adalah untuk me lngupayakan tumbuhnya se lluruh poltelnsi 

manusia, baik belrsifat spiritual, intellelktual, ilmu pelngeltahuan untuk 

melndolrolng tumbuhnya selluruh aspelk telrselbut agar me lncapai kelbaikan 

dan kelselsmpuraan. Tujuan akhir be lrada pada pellaksanaan pelngabdiaan  

telrhadap Allah, pada tingkat pe lrolrangaan ataupun ke llolmpolk dalam arti 

selluas-luasnya.26 

 Pelndidikan Agama Islam me lmpunyai fungsi yang sangat pe lnting 

untuk pelmbinaan dan pelnyelmpurnaan kelpribadian dan me lntal anak, 

karelna pelndidikan Islam me lmpunyai dua aspelk telrpelnting, yaitu aspelk 

pelrtama yang ditujukan ke lpada jiwa atau pe lmbelntukan kelpribadian 

anak, dan keldua, yang ditujukan ke lpada pikiran yakni pe lngajaran 

agama Islam.  

 Aspelk pelrtama dari Pelndidikan Islam adalah yang ditujukan pada 

jiwa atau pelmbelntukan kelpribadian. Artinya bahwa me llalui pelndidikan 

 
25 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Menuntun Arah Pendidikan Islam 

Indonesia), (Medan:  LPPPI, 2016), hlm. 39. 
 26 Abuddin Nata, Ilmu pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 22.   
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Islam ini anak didik dibe lrikan kelyakinan telntang adanya Allah Swt.27 

Aspelk keldua dari pelndidikan Islam adalah yang ditujukan ke lpada aspelk 

pikiran (intellelktualitas), yaitu pe lngajaran Agama Islam itu se lndiri. 

Artinya, bahwa kelpelrcayaan kelpada Allah swt, belselrta selluruh ciptaan-

Nya tidak akan se lmpurna manakala isi, makna yang dikandung ollelh 

seltiap firman-Nya (ajaran-ajaran-Nya) tidak dimelngelrti. 

7. Ruang lingkup Pelndidikan Agama Islam 

 Pelndidikan Agama Islam me lmiliki ruang lingkup yang sangat luas 

dan saling belrhubungan diantaranya adalah: 

a. Al-Quran/Hadis; melnelkankan pada kelmampuan me lmbaca, 

melnulis, dan melnelrjelmahkan delngan baik dan belnar. 

b. Kelimanan; melnelkankan pada ke lmampuan me lmahami dan 

melmpelrtahankan kelyakinan, selrta melnghayati dan me lngamalkan 

nilai-nilai Asma’ul husna selsuai delngan kelmampuan pelselrta didik. 

c. Akhlak; melnelkankan pada pelngamalan sikap te lrpuji dan 

melnghindari akhlak telrcella. 

d. Fiqih/Ibadah; melnelkankan pada cara me llakukan ibadah dan 

Mu’amalah yang baik dan belnar. 

e. Tarikh dan Kelbudayaan Islam; me lnelkankan pada kelmampuan 

melngambil pellajaran (ibrah) dari pelristiwa- pelristiwa belrseljarah 

(Islam), melnelladani to lkolh-tolkolh muslim yang be lrprelstasi, dan 

melngaitkannya delngan felnolmelna-felnolmelna so lsial, untuk 

mellelstarikan dan me lngelmbangkan kelbudayaan dan pe lradaban 

Islam.28 

 

 

 

 27 Andi Fitriani Djollong, “Dasar, Tujuan Dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam  Di 

Indonesia”,  Jurnal  Al-Ibrah, Volume VI  Nomor  01 Maret 2017, hlm. 28. 

28  https://dosenmuslim.com/pendidikan/ruang-lingkup-pendidikan-agama-islam/, Diakses 

15 Mei 2023. 

https://dosenmuslim.com/pendidikan/ruang-lingkup-pendidikan-agama-islam/
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8. Lingkungan Pelndidikan Agama Islam 

 Lingkungan melrupakan selsuatu yang belrada di luar diri anak dan 

melmpelngaruhi pelrkelmbangannya melliputi: 

a. Kelluarga 

 Kelluarga melrupakan folndasi awal pelrgelrakan hidup selselolrang, dan 

seltiap olrang ditimpa dibina, dilatih agar me lnjadi manusia selutuhnya, 

Karelna kelluarga adalah le lmbaga solsial telrkelcil dari masyarakat. 

Pelngelrtian kelluarga ini me lnunjukkan bahwa kelluarga melrupakan 

bagian dari masyarakat; bagian ini me lnelntukan kelselluruhan 

masyarakat. Kelseljahtelraan masyarakat me lmpunyai pelngaruh pada 

kelseljahtelraan kelluarga.Analisis ini me lrupakan akibat lo lgis dari 

pelngelrtian kelluarga selbagai yang kelcil, selbagai bagian dari yang 

belsar.29 

 Olrang tua melrupakan pelndidik pelrtama dan utama bagi anak-

anaknya, dikatakan pelndidik pelrtama, karelna di te lmpat inilah anak 

melndapatkan pelndidikan untuk pelrtama kalinya se lbellum ia 

melnelrima pelndidikan yang lainnya. Dikatakan pe lndidikan utama 

karelna pelndidikan dari te lmpat ini melmpunyai pelngaruh yang dalam 

bagi kelhidupan anak dike llak kelmudian hari karelna pelranannya 

delmikian pelnting itu maka o lrang tua harus be lnar-belnar 

melnyadarinya selhingga melrelka dapat melmelrankannya selbagaimana 

melstinya. Pelmbinaan dilakukan pelrtama kali o llelh ayah telrhadap 

anak-anaknya, suami te lrhadap istrinya, Ayah harus me lnjadi 

pelmimpin yang bijaksana dan me lnjunjung tinggi asas de lmolkrasi 

dalam kelluarga Ayah harus melnjadi suri telladan telrhadap kelluarga. 

b. Masyarakat 

 Masyarakat turut selrta melmikul tanggung jawab pe lndidikan. 

Selcara seldelrhana masyarakat dapat diartikan selbagai kumpulan 

individu dan kellolmpo lk yang diikat ollelh kelsatuan nelgara, 

 
 29  Andi Fitriani Djollong, “Dasar, Tujuan Dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam  Di 

Indonesia”... hlm. 26. 
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kelbudayaan dan agama. Se ltiap masyarakat me lmpunyai cita-cita, 

pelraturan-pelraturan dan sistelm kelkuasaan telrtelntu.30 

 Masyarakat, belsar pelngaruhnya dalam melmbelri arah telrhadap 

pelndidikan anak, telrutama para pelmimpin masyarakat atau pe lnguasa 

yang ada di dalamnya. Pe lmimpin masyarakat Muslim telntu saja 

melngelhelndaki agar seltiap anak dididik me lnjadi anggo lta yang taat 

dan patuh melnjalankan agamanya, baik dalam lingkungan 

kelluarganya, anggolta selpelrmainannya, kellolmpo lk kellasnya dan 

selkollahnya. Bila anak te llah belsar diharapkan me lnjadi anggolta yang 

baik pula selbagai warga delsa, warga ko lta dan warga ne lgara. Delngan 

delmikian, di pundak me lrelka telrpikul kelikutselrtaan melmbimbing 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak. Ini belrarti bahwa pe lmimpin 

dan pelnguasa dari masyarakat ikut be lrtanggung jawab te lrhadap 

pelnyellelnggaraan pelndidikan. 

c. Selkollah 

 Selkollah adalah selbuah lelmbaga yang dirancang untuk pe lngajaran 

pelselrta didik di bawah pe lngawasan pelndidik. Selbagian belsar nelgara 

melmiliki sistelm pelndidikan folrmal, yang umumnya wajib, dalam 

upaya melnciptakan pelselrta didik agar melngalami kelmajuan seltellah 

mellalui prolsels pelmbellajaran.31 

 Faktolr lingkungan so lsial selkollah selpelrti para guru, pe lgawai 

administrasi, dan telman telman selkollah, dapat me lmpelngaruhi 

selmangat bellajar selolrang anak. Para guru yang se llalu melnunjukkan 

sikap dan prilaku yang simpatik se lrta melmpelrlihatkan suri te lladan 

yang baik dan rajin, khususnya dalam hal be llajar misalnya me lmbaca 

dan rajin belrdiskusi dapat me lnjadi daya dolrolng yang po lsitif bagi 

kelgiatan bellajar anak.  

 
 30  Andi Fitriani Djollong, ”Dasar, Tujuan Dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam Di 

Indonesia”...hlm. 27. 
31  Zakiah Darajat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 110-113.   
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 Selkollah selbagai lelmbaga pelndidikan dan pe lngajaran tellah ada 

seljak belbelrapa abad yang lalu, yaitu pada zaman Yunani kuno l. Kata 

selkollah belrasal dari bahasa Yunani “Scho lla” yang belrarti waktu 

melnganggur atau waktu se lnggang. Bangsa Yunani kuno l melmpunyai 

kelbiasaan beldiskusi guna me lnambah ilmu dan me lncelrdaskan akal. 

Lambat laun usaha ini dise llelnggarakan selcara te lratur dan belrelncana 

(selcara folrmal) selhingga akhirnya timbullah se lkollah selbagai 

lelmbaga pelndidikan folrmal yang belrtugas untuk me lnambah ilmu 

pelngeltahuan dan  kelcelrdasan akal. 

 Selkollah melrupakan lelmbaga pelndidikan yang sangat pe lnting 

selsudah kelluarga, Selmakin belsar anak, selmakin belsar kelbutuhannya. 

Karelna keltelrbatasanya, o lrangtua tidak mampu me lmelnuhi kelbutuhan 

anak telrselbut. Ollelh karelna itu, o lrang tua melnyelrahkan selbagian 

tanggung jawabnya kelpada selkollah, Selkollah melrupakan lelmbaga 

pelndidikan yang mellaksanakan pelmbinaan, pelndidikan, pelngajaran 

delngan selngaja, telratur dan te lrelncana. Pelndidikan yang be lrlangsung 

di selkollah belrsifat sistelmatis, belrjelnjang, dan dibagi dalam waktu-

waktu telrtelntu yang belrlangsung daritaman kanakkanak sampai 

pelrguruan tinggi. 

9. Pelngelrtian Relmaja  

 Relmaja belrasal dari kata latin adollelscelncel yang belrarti tumbuh 

atau tumbuh melnjadi delwasa. Istilah adollelscelncel melmpunyai arti yang 

lelbih luas lagi yang melncakup kelmatangan melntal, elmolsiolnal solsial, 

dan fisik. Relmaja selbelnarnya tidak melmpunyai telmpat yang jellas 

karelna tidak telrmasuk gollolngan anak teltapi tidak juga gollolngan delwasa 

atau tua.32  Belrikut ini belbelrapa ciri-ciri khas yang dapat ditelmukan 

pada masa pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan selolrang relmaja, antara lain: 

 

 
32  Qolbi Khoiri, “Model Dan Pendekatan Pendidikan Agama Islam Bagi Remaja Di 

Kelurahan Tengah Padang Kota Bengkulu”, Jurnal Tadrib, Vol. IV, No. 2, Desember 2018. hlm 

308. 
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a. Ciri Khas Relmaja Awal (Usia 12/13 Sampai Delngan Usia 17/18 

Tahun) 

 Selolrang relmaja awal dalam pelrkelmbangannya dapat dikeltahui 

delngan ciri-ciri selbagai belrkut:  

1) Status tidak melnelntu Pada masa ini status anak relmaja dalam 

masyarakat tidak dapat ditelntukan atau melmbingungkan.  

2) Elmolsiolnal Pada relmaja telrjadi strum and drang. Artinya suatu 

masa telrdapat keltelgangan yang dipelrtinggi yang diselbabkan 

ollelh pelrubahan-pelrubahan dalam keladaan fisik dan belkelrjanya 

kellelnjar-kellelnjar yang telrjadi pada waktu ini.  

3) Tidak stabilnya keladaan Karelna melngalami keltelgangan-

keltelgagan, maka relmaja tidak stabil keladaanya.  

4) Melmpunyai banyak masalah Masalah yang belrhubungan delngan 

keladaan jasmaniah, karelna relmaja sudah mulai melmikirkan 

tampangnya dan belntuk badan yang diidamidamkan.  

5) Masa yang kritis Relmaja dikatakan masa yang kritis, hal ini 

diselbabkan karelna dalam masa ini ditelntukan apakah anak dapat 

melnghadapi pelrsolalan-pelrsolalannya delngan baik.  

b. Ciri-ciri Relmaja Akhir (Usia 17/18 Sampai Delngan 20/21)  

1) Kelstabilan belrtambah dibanding pada masa relmaja awal, pelrioldel 

ini kelstabilan selmakin belrtambah. 

2) Lelbih matang dalam cara melnghadapi masalah belrat atau 

ringannya masalah yang dihadapi ollelh relmaja telrgantung dari 

polla kelhidupan yang dijalani, apakah relmaja masih belrstatus 

siswa/mahasiswa atu sudah belkelrja.  

3) Campur tangan dari olrang delwasa belrkurang karelna tellah stabil 

keladanya, lelbih matang tingkah lakunya, maka olrang delwasa 

tidak telrlalu melngkhawatirkan keladaanya lagi dan tidak banyak 

ikut campur tangan. 
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4) Keltelnangan elmolsiolnal belrtambah karelna campur tangan olrang 

delwasa belrkurang, maka relmaja lelbih melndapatkan kelbelbasan 

selhingga melrasa telnang selcara elmolsiolnal.  

5) Relalitas belrtambah hal ini dikarelnakan belrtambahnya 

pelngalaman dan kelmampuan untuk belrpikir selcara relalistis, maka 

relmaja dalam pelrioldel ini dapat mellihat keladaan dirinya, 

kelluarganya, dan telman-telmannya delngan lelbih relalistis.  

6) Lelbih banyak pelrhatian telrhadap lambang-lambang kelmatangan 

Relmaja akhir melrupakan gelrbang atau ambang melmasuki 

keldelwasaan.33 

10. Moldell-Moldell Pelndelkatan Telrhadap Relmaja 

a. Moldell Bellajar Solsial  

  Melmandang bahwa relmaja sangat selnsitivel atas moldell-

moldell pelrilaku di lingkungannya. Bandura melngelmukakan selbuah 

telolri bahwa apabila selselolrang telrelkspols pada satu moldell pelrilaku, 

kelmudian elxpolsurel telrselbut telrjadi belrulang-ulang (relpeltitioln), 

maka akan telrjadi reltelntioln (pelnyimpanan dalam lolng-telrm 

melmolry).34 

b. Moldel l Kelbutuhan 

  Melngacu pada telolri kelbutuhan untuk melmahami relmaja. 

Melnurut telolri kelbutuhan Maslolw, bila kelbutuhan fisiollolgis dan 

kelbutuhan akan rasa aman telrpelnuhi, maka pelmelnuhan kelbutuhan-

kelbutuhan lainnya tidak akan banyak melnelmukan kelsulitan yang 

belrarti. 

c. Pelndelkatan Agama dan Kasih Sayang 

  Anak adalah ibarat olasel di telngah-telngah gurun pasir yang 

kelring dan tandus. la akan melmbelri kelpuasan keltika dahaga, 

melmbelri keltelduhan keltika panas, dan melmbelrikan kelbahagiaan 

 
33 Subur, “Peran  Pendidikan  Agama Islam  Dalam  Perkembangan  Jiwa Remaja”, 

Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 7 No. 2 Desember, 2016, hlm. 172-173. 
 34 Qolbi Khoiri, “Model Dan Pendekatan Pendidikan  Agama  Islam  Bagi Remaja”... 

hlm. 312. 
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keltika datang nelstapa. Pada anaklah telrgantung cita dan cinta olrang 

tua. Delngan anaklah olrang tua akan melngarungi bahtelra kelhidupan 

dan dola anaklah yang akan melmbelri kelseljukan dan kelbahagiaan di 

alam akhelrat selmua itu akan melnjadi selbuah kelniscayaan apabila 

selolrang anak melndapat pelndidikan yang telpat, selhingga belrguna 

bagi olrang tua, lingkungan, masyarakat dan nelgara. 

d. Moldell Pelndelkatan  Mellalui Pelrtelmanan. 

  Ikatan selcara elmolsiolnal dalam kellolmpolk telman 

selbayaakan melndatangkan belrbagai pelngaruh belsar bagi individu 

dalam kellolmpolk. Dibandingkan delngan relmaja yang tidak 

melmiliki hubungan kellolmpolk telman selbaya atau hubungan 

kellolmpolk telman selbaya yang nelgatif, relmaja yang melmiliki 

hubungan kellolmpolk telman selbaya yang polsitif lelbih dapat 

melngatasi strels karelna dukungan dari telman-telmannya. 

  Pelrtelmanan dapat melmbuat selselolarang telrpelngaruh dalam 

hal polsitif ataupun nelgativel. Karaktelr selselolrang yang dijadikan 

telman pun akan sangat belrpelngaruh pada pelrkelmbangan relmaja. 

Hubungan kellolmpolk telman selbaya yang polsitif akan melmbelri hasil 

pada prelstasi akadelmik dan keltelrlibatan dalam kelgiatan selkollah. 

B. Kajian Peneliti Terkait 

 Belirdasarkan pelinelilusuran pelineliliitii ada belibelirapa skriipsii dan jurnal 

yang relilelivan delingan judul skriipsii  yang pelineliliitii buat. Hal iinii 

melimbuktiikan bahwa skriipsii yang pelineliliitii buat iitu bukan satu-satunya 

skriipsii yang melingkajii telintang niilaii-niilaii pelindiidiikan Iislam darii selibuah 

buku. Selihiingga untuk melindapatkan hasiil yang baiik maka kajiian pustaka 

iinii dii pelirlukan dalam pelineliliitiian iinii, hal iinii diikarelinakan untuk me lincarii 

teliolrii-teliolrii dan kolnselip-kolnselip yang dapat diijadiikan selibagaii gambaran dan 

acuan bagii pelineliliitii dalam melinyusun pelineliliitiian iinii. Adapun skriipsii yang 

relilelivan delingan pelineliliitiian iinii yaiitu: 

 Pelirtama jurnal yang diituliis ollelih Qollbii Kholiirii, Iiaiin Belingkulu yang 

belirjudul “Moldelil dan pelindelikatan pelindiidiikan agama iislam bagii relimaja dii 
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kelilurahan telingah padang ko lta belingkulu”, polla pelilaksanaan Pelindiidiikan 

Agama Iislam kelipada Anak Relimaja adalah dalam be lintuk melingajarkan 

pelindiidiikan agama dan me limbiimbiing pelilaksanaan peliriintah agama, 

melingawasii tiingkah laku anak dan me lineligur melirelika apabiila melilakukan hal 

yang tiidak baiik. Darii seligii matelirii keliluarga belirupaya me limbeliriikan seligala 

kelipelirluan anak-anaknya selipelirtii melinyelikollahkan keliselikollah agama dan 

melimelinuhii kelibutuhan-kelibutuhan anak. Delingan delimiikiian, maka polla asuh 

yang diigunakan dalam pelindiidiikan agama Iislam diikeliluarga masyarakat 

Kelilurahan Telingah Padang adalah; po lla asuh o ltolriitelir, polla asuh 

delimo lkratiik, polla asuh pelirmiisiif, polla asuhan delingan ancaman, dan po lla 

asuhan delingan hadiiah. 

 Pelirsamaan darii pelineliliitiian iinii adalah sama-sama melimbahas mo ldelil 

pelindiidiikan agama iislam bagii relimaja, pelirbadaannya adalah pe liniiliitiia iinii 

melimbahas hanya me limbahas mo ldelil pelindiidiikan agama iislam bagii relimaja 

selidangkan jurnal iinii melimbahas mo ldelil dan pelindelikatan belirbelida. 

 Kelidua, jurnal yang ditulis ollelh Kokom St. Komariah yang belrjudul 

“Moldell pendidikan nilai moral bagi remaja menurut persepektif Islam”. 

Dalam jurnalnya belliau melmbahas telntang model pendidikan yang 

dikhususkan untuk remaja untuk pendidikan moral yang dapat 

dilaksanakan disekolah dengan menciptakan kultur religius dilingkungan. 

 Pelirsamaan delingan pelineliliitiian adalah melimbahas tentang model 

pendidikan yang  khusus untuk remaja dengan persepektif Islam hanya 

saja jurnal ini lebih mementingkan terkait pendidikan nilai moral. 

 Kelitiiga, skripsi yang diituliis Ayu Agustiina Dwii Rahmawatii 

judulnya “Peliran Majeliliis Takliim Dalam Meliniingkatkan Reliliigiiusiitas 

Relimaja (Studii Kasus Majeliliis Takliim Kii Ageling Selilol Dii Delisa Sawangargol 

Kelicamatan Salaman Kabupatelin Magelilang)”, Dalam hasi il pelineliliitiian yang 

telilah diitelimukan bahwasannya reliliigiiusiitas relimaja dii Majeliliis Takliim Kii 

Ageling SelilolRelimaja dii Majeliliis Takliim sudah selipelinuhnya pelircaya kelipada 

Allah SWT. Relimaja dii Majeliliis Takliim sudah yakiin delingan kelibelinaran 
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agama Iislam.Relimaja sudah melilaksanakan peliriintah-peliriintah Allah, 

walaupun masiih ada relimaja yang belilum selipelinuhnya melilaksanakannya. 

 Pelirsamaan pelineliliitiian iinii sama-sama melimbahas majeliliis takliim 

bagaii relimaja, hanya saja karya ayu lelibiih belirfolkus pada peliniingkatan 

relikiigusiitas relimaja.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jeliniis Pelineliliitiian 

 Jeliniis pelineliliitiian iinii adalah pelinelitian lapangan delingan 

melinggunakan pelindelikatan kualiitatiif dimana pelineliliitiian iinii delingan prolselis 

analiisiis yang tiidak melinggunakan analiisiis statiisiik atau cara kuantiifiikasii. 

Pelindelikatan kualiitatiif iialah pelineliliitiian untuk me lingeliksplolrasii atau 

melimahamii makna yang diianggap ollelih selijumlah iindiiviidu ataupun 

kelilolmpo lk belirasal darii masalah so lciial atau kelimanusiiaan. Prolselis pelineliliitiian 

iinii meliliibatkan upaya pelintiing, selipelirtii melingajukan pelitanyaan dan pro lselidur 

pelingumpulan data yang spe lisiifiik darii para partiisiipan, melinganaliisiis data 

selicara iinduktiif darii telima yang khusus keliumum selirta melinafsiirkan makna 

data. 1  Peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana Model Pendidikan 

Agama Islam bagi Remaja di Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah Desa 

Plompong, Jadi pelnelliti me llakukan pelnellitian langsung di lapangan 

delngan melndatangi langsung di Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah 

Delsa Plolmpolng. 

B. Setting Penelitian (Lokasi dan Waktu Penelitian) 

 Lolkasii pelineliliitiian adalah te limpat diimana pelineliliitiian iitu diilakukan. 

Adapun telimpat yang melinjadii lolkasii pelineliliitiian pelinuliis yaiitu di Majelis 

Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah yang beliralamat dii Dusun Kelirajan Rt 02 Rw 

01 Kelilurahan Plo lmpolng Kelicamatan Siirampolg Kabupatelin Brelibelis. Diiliihat 

darii lelitak geliolgrafiis, masyarakatnya helitelirolgelin dan juga mata pe lincahariian 

pelinduduknya, maka majeliliis iinii telirlelitak dii daelirah pelidelisaan.  

 Pelinuliis melimiiliih lokasi iinii karelina Majeliliis iinii melimiiliikii standar 

yang baiik dan belirkolmiitmelin melimbelikalii anak anak re limaja delingan iilmu-

iilmu agama Iislam. Dii sampiing iitu majeliliis iinii melimiiliikii karakteliriistiik yang 

uniik dan me linariik yang dapat diigunakan untuk pelineliliitiian delingan keliadaan 

 
 1 Adhi Kusum & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif”, (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), hlm. 2. 
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diiatas, diiharapkan hal-hal yang belirkaiitan delingan pelineliliitiian akan 

melinghasiilkan yang diiharapkan selisuaii delingan tujuan dan manfaat 

pelineliliitiian. 

 Dalam pelieliliitiian iinii, pelineliliitii melilaksanakan pelineliliitiian pada tanggal 

20 Melii 2023 sampaii delingan 20 Julii 2023. Dalam relintang waktu te lirselibut 

pelineliliitii melingumpulkan data yang diibutuhkan guna pelinyusunan skriipsiiiinii, 

delingan surat riiselit iijiin pelineliliitiian telirlampiir. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjelik Pelineliliitiian 

Yang diimaksud delingan subjelik pelineliliitiian adalah pro lduk, olrang 

atau telimpat dii mana dapat me limbeliriikan iinfolrmasii pelineliliitiian kelipada 

pelinuliis. Subjelik adalah piihak-piihak yang telirliibat dalam hasiil selibuah 

pelineliliitiian. Adapun yang diijadiikan subjelik dalam pelineliliitiian iini iadalah : 

a. Pelingurus Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah 

Darii pelingurus Majeliliis Takliim iinii yaiitu Mas Sahdan Abnaul 

Afwanii maka pelinuliis akan melimpelirollelih data te lirkaiit delingan selijarah 

belirdiiriinya MTH, latar belilakang diidiiriikannya MTH, dan manfaat 

diidiiriikannya MTH bagii masyarakat selikiitar. 

b. Ustadz atau Deliwan Pelingajar 

Darii ustadz atau deliwan pelingajar dapat diipelirollelih iinfolrmasii 

telintang prolgram keligiiatan, ataupun  Moldelil Pelindiidiikan Agama 

Iislam yang ada di Majeliliis.  

1) Bapak Munasik S,Pd sellaku Pelngasuh dan juga Ustadz 

2) Bapak Maulana Kholelrul Khasby S,Pd selaku Ustadz 

3) Ibu Nur Asiyah S,Pd. sellaku Ustadzah 

2. Olbjelik Pelineliliitiian 

Olbjelik pelineliliitiian adalah hal yang me linjadii sasaran pelineliliitiian atau 

seliriing diiselibut variiabelil. Adapun yang me linjadii o lbjelik pelineliliitiian iinii 

adalah Moldelil Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja di iMajeliliis 

Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah delisa Plolmpolng. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara   

Wawancara (iintelirviieliw) adalah salah satu kaelidah me lingumpulkan 

data yang paliing biiasa diigunakan dalam pelineliliitiian so lsiial. Kaelidah iinii 

diigunakan kelitiika subjelik kajiian (relispolndelin) dan pelineliliitii belirada 

langsung belirtatap muka dalam pro lselis melindapatkan iinfolrmasii bagii 

kelipelirluan data priimelir.2 

Wawancara yang diilakukan o llelih pelineliliitii telirmasuk wawancara se limi 

itelirstruktur. Dalam wawancara, pelineliliitii meliwawancaraii pelingurus majeliliis 

takliim dan juga relimaja plolmpo lng. 

Tujuan darii wawancara iinii adalah untuk selicara telirbuka 

melinelimukan masalah kelitiika melimiinta pelindapat dan iideli-iidelinya. Pelineliliitii 

melilakukan wawancara delingan tatap muka langsung de lingan relispolndelin. 

Kelimudiian pelineliliitii dapat melimbuat relikaman ataupun me lincatat hal-hal 

yang diiungkapkan ollelih relispo lndelin yang belirsangkutan. 

Wawancara dilakukan de lngan bapak Munasik S.Pd sellaku 

pelngasuh dan pelndidik di Maje llis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah maka 

pelnelliti  melmpelrollelh infolrmasi melngelnai Moldell Pelndidikan Agama 

Islam bagi Relmaja di Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah, 

Wawancara delngan Mas Zahdan Abnaul Afwani se llaku keltua Majellis 

Taklim Milelnial Tellsa Hijrah melmpelrollelh infolrmasi telrkait seljarah dan 

kelgiatan di Maje llis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah, Wawancara de lngan 

Bapak Khasby Dan Ibu Nur Asiyah se llaku pelndidik di Majellis Taklim 

Milelnial Tellsa Hijrah Mengetahui Moldelil Pelindiidiikan Agama Iislam 

yang diitelirapkan dii Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah.  

2. Olbselirvasii 

Olbselirvasii adalah suatu te likniik atau melitoldeli pelingumpulan data 

delingan jalan me lingamatii telirhadap keligiiatan yang se lidang belirlangsung. 

 
 2 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Ilmu Budaya, Vol 11, No. 2 Februari Tahun  2015, hlm. 71. 
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Dalam melinggunakan telikniik olbselirvasii hal yang te lirpelintiing adalah 

pelingamatan dan iingatan pelineliliitii.3 

Melitoldeli olbselirvasii yang pelinuliis lakukan delingan melindatangii 

langsung keli delisa Plolmpolng guna untuk me limpeliro llelih data-data yang 

diibutuhkan dalam pelineliliitiian iinii. Olbselirvasii yang diilakukan pelinuliis 

adalah telirmasuk jeliniis partiisiipasii dalam artiian peliniiliitii melilakukan 

pelingamatan dan te lirliibat selicara langsung dalam pro lselis pelimbelilajaran 

ataupun keligiiatan yang diilaksanakan. 

Olbselirvasii yang diilakukan o llelih pelineliliitii diiselibut pula delingan 

olbselirvasii telirstuktur, Olbselirvasi iiinii melirupakan olbselirvasii yang telilah 

diirancang selicara siistelimatiis, telintang apa yang akan diiamatii, kapan dan 

diimana telimpatnya. Jadii olbselirvasii telirstruktur diilakukan apabiila pelineliliitii 

telilah tahu apa yang diiamatii. Dalam melilakukan pelingamatan pelineliliitii 

melinggunakan iinstrumelint pelineliliitiian yang telilah te lirujii valiidiitas dan 

reliabiiliitasnya. Pelidolman wawancara te lirstruktur atau angkelit telirtutup 

dapat juga diigunakan selibagaii pelidolman untuk me lilakukan olbselirvasii.4 

 Melitoldeli olbselirvasii yang pelinuliis lakukan delingan melindatangii 

langsung keli delisa Plolmpolng guna untuk me limpeliro llelih data-data yang 

diibutuhkan dalam pelineliliitiian iinii.  

2. Do lkumelintasii 

Diikutiip darii Kamus Belisar Bahasa Iindolnelisiia (KBBIi), dolkumelintasii 

adalah pelingumpulan, pelimiiliihan, pelingollahan, dan pelinyiimpanan 

iinfolrmasii dalam biidang pelingelitahuan. Selilaiin iitu, do lkumelintasii juga 

diiartiikan selibagaii pelimbeliriian atau pelingumpulan buktii dan kelitelirangan 

(selipelirtii gambar, kutiipan, guntiingan kolran, dan bahan relifelirelinsii laiin. 

Melitoldeli dolkumelintasii adalah salah satu me litoldeli pelingumpulan data 

kualiitatiif delingan meliliihat atau me linganaliisiis dolkumelin-dolkumelin yang 

diibuat ollelih subjelik selindiirii atau ollelih olrang laiin ollelih subjelik. 

 
3 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2005), hlm. 94. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 164. 
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Do lkumelintasii melirupakan salah satu cara yang dapat diilakukan pelineliliitii 

kualiitatiif untuk melindapatkan gambaran darii sudut pandang subje lik 

melilaluii suatu melidiia telirtuliis dan dolkumelin laiinnya yang diituliis atau 

diibuat langsung ollelih subjelik yang belirsangkutan.5 

Delingan melitolde liiinii, pelineliliitii melingumpulkan data darii dolkumelin 

yang sudah ada, selihiingga pelinuliis dapat melimpeliro llelih catatan-catatan 

yang belirhubungan delingan pelineliliitiian selipelirtii :gambaran umum majeliliis 

takliim, struktur dan pelirso lnaliia, keliadaan deliwan pelingajar dan peliselirta 

diidiik, catatan-catatan, foltol-foltol dan selibagaiinya. Melitoldeli dolkumelintasii 

iinii diilakukan untuk melindapatkan data-data yang be lilum diidapatkan 

melilaluii melitoldeli olbselirvasii dan wawancara. Cara me lmpelrollelh data 

telrselbut delngan cara me lndatangi langsung Maje llis Taklim Mile lnial 

Tellsa Hijrah telrselbut dan me lngumpulkan dolkumeln-dolkumeln yang 

belrhubungan delngan pelnellitian. 

E. Teknik Keabsahan Data 

 Pelinelitapan keliabsahan suatu data me limelirlukan telikniik pelimeliriiksaan. 

Pelilaksanaan telikniik pelimeliriiksaan diidasarkan atas selijumlah criiteliriia telirtelintu. 

Pelineliliitii melingujii valiidiitas data melinggunakan telikniik triiangulasii. Cara kelirja 

triiangulasii selindiirii adalah melingelicelik data dari isumbelir yang belirbelida dan 

pada cara dan waktu yang be lirbelida. Selibuah kolnselip melitoldollolgiis pada 

pelineliliitiian kualiitatiif yang pelirlu diikelitahuii ollelih pelineliliitii kualiitatiif 

selilanjutnya adalah te likniik triiangulasii. Tujuan triiangulasii adalah untuk 

meliniingkatkan kelikuatan teliolriitiis, melitoldollolgiis, maupun iintelirprelitatiiveli darii 

pelineliliitiian kualiitatiif. Triiangulasii diiartiikan juga selibagaii keligiiatan 

pelingelicelikan data melilaluii beliragam sumbelir, telikniik, dan waktu.6 Berikut  

1. Triiangulasi Sumber 

 Traiingulasii sumbelir belirartii melimbandiingkan melingelicelik ulang 

delirajat kelipelircayaan suatu iinfolrmasii yang diipelirollelih melimaluii sumbelir 

 
5 Haris Herdiansyah, Metodologi  Penelitian  Kualitatif....hlm. 118. 
6 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 Edisi 

3, 2020, hlm. 150. 
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yang belirbelida.7  Miisalnya melimbandiingakan hasiil pelingamatan delingan 

wawancara; me limbandiingkan anatar apa yang diikatakan umum delingan 

yang diikatakan selicarap riibadii, melimbandiingkan hasiil wawacara delingan 

do lkumelin yang ada. Pelineliliitii melingujii melingelinaii moldelil pelindiidiikan 

agama Iislam bagii relimaja diimajeliliis takliim MTH delingan pelingumpulan 

dan pelingujiian data kelipelingasuh, Ustadz dan pe lingurus MTH. Data yang 

sudah diipelirollelih kelimudiian diianaliisiis ollelih pelinuliis untuk melinariik 

kelisiimpulan. 

2. Triiangulasii Telikniik  

 Triiangulasii telikniik untuk melingujii krelidiibiiltas suatu data diilakukan 

delingan cara me lilakukan pelingelicelikan pada data yang te lilah diipeliollelih darii 

sumbelir yang sama melinggunakan telikniik yang belirbelida. Miisalnya data 

yang diipelirollelih darii hasiil olbselirvasii, kelimudiian diicelik delingan wawancara. 

Data melingelinaii moldelil pelindiidiikan agama Iislam bagii relimaja diimelijliis 

takliim MTH delisa Plo lmpolng diipelirollelih melilaluii olbselirvasii, wawancara, 

dan do lkumelintasii . Jiika kelitiiga hasiil data telirselibut telirdapat belirbelida, maka 

pelinuliis melingajak diiskusii delingan yang subjelik data untuk me liliihat data 

mana yang diianggap telipat. 

3. Triiangulasii Waktu 

 Waktu dapat melimpelingaruhii krelidiibiiliitas suatu data. Data yang 

diipeliollelih delingan telikniik wawancara diipagii harii pada saat narasumbe lir 

masiih seligar biiasanya akan me linghasiilkan data yang le libiih valiid.8 Untuk 

iitu pelingujiian krelidiibiiliitas suatu data harus diilakukan pelingelincelikan 

delingan o lbselirvasii, wawancara dan do lkumelintasii pada waktu atau siituasii 

yang belirbelida sampaii melindapatkan data yang krelidiibelil. 

F. Teknik Analisis Data  

Langkah selilanjutnya adalah me linganaliisiis data analiisiis data melirupakan 

langkah pelintiing dalam melinyelilelisaiikan keligiiatan pelineliliitiian iilmiiah. Telikniik 

analiisa data dalam pe lineliliitiian iinii melinggunakan analiisiis kualiitatiif yang 

 
7 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Teknologi  Pendidikan,  Vol.10 No 1, April 2010, hlm. 56. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm. 374. 
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belirsiifat iinduktiif, yaiitu suatu analiisiis belirdasarkan data yang diipelirollelih, 

selilanjutnya diikelimbangkan polla hubugan telirtelintu. 

1. Reliduksii data  

 Keligiiatan melireliduksii data yaiitu data melintah yang te lilah dii 

kumpulkan darii hasiil o lbselirvasii, iintelirviieliw dan do lkumelintasii 

diiklasiifiikasiikan, kelimudiian diiriingkas agar mudah diipahamii. Reliduksii 

data iinii melirupakan suatu belintuk analiisiis yang belirtujuan me limpelirtajam, 

melimiiliih, melimfolkuskan, melinyususn data selidelimiikiian rupa selihiingga 

kelisiimpulan akhiir darii pelineliliitiian dapat diibuat dan diiveliriifiikasiikan. 

Dalam melireliduksii data, pelineliliitii melimpeliro llelih data-data darii 

lapangan kelimudiian pelinuliis melimiiliih dan meliriingkas data-data lalu 

melinggollolngkannya dalam satu polla yang lelibiih luas me linyangkut mo ldelil 

Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja di iMelijliis takliim MTH delisa 

Plolmpolng. Data-data telirselibut meliliiputii selijarah pelindiiriian, selijarah 

keligiiatan pelimbelilajaran, viisii dan miisii, struktur o lrganiisasii, tujuan 

belirdiiriinya, keliadaan ustadz, keliadaan muriid, sarana dan prasarana, 

jadwal keligiiatan, keliadaan dan suasana. Dan juga data te lirkaiit mo ldelil 

Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja dii Melijliis takliim MTH delisa 

Plolmpolng 

2. Pelinyajiian Data   

Selitelilah prolselis reliduksii data, langkah yang diilakukan pelineliliitii 

adalah melilakukan pelinyajiian data. Pelinyajiian data me lirupakan 

selikumpulan iinfolrmasii yang telirsusun yang melimbelir kelimungkiinan 

adanya pelinariikan kelisiimpulan dan pelingambiilan tiindakan. Relipreliselintasii 

data dalam belintuk matriiks, nelitwolrk, bagan atau grafiik dan laiin-laiin.9 

Delingan delimiikiian pelineliliitii dapat melinguasaii gambaran belisar darii data 

selicara me linyeliluruh Pelinyajiian dapat belirbelintuk uraiian siingkat, bagan, 

atau hubunganan tarkate ligolrii, namun dalam pe lineliliitiian kualiitatiif 

biiasanya diisajiikan dalam se libuah naratiif. Pelinyajiian data belirtujuan agar 

 
9 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2005), hlm. 62. 
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pelineliliitii dapat melimahamiiapa yang telirjadii dalam melirelincanakan tiindakan 

selilanjutnya yang akan diilakukan. 

3. Veliriifiikasii Data 

Ve liriifiikasii data dalam ko lnse lip pe line liliitiian diipahamii se libagaii 

pro lse lis untuk me limastiikan data yang diimasukkan sama de lingan data 

darii sumbe lir aslii. Artiinya, ke litiika diilakukan iinput data, sudah 

te lirdapat data se libe lilumnya yang diigunakan se libagaii acuan pada data 

yang baru diimasukkan iinii.10 

Selilanjutnya kelitiika melinganaliisiis data pelineliliitii pelirlu melinariik dan 

melimveliriifiikasii kelisiimpulan. Kelisiimpulan awal yang diikelimukakan masiih 

belirsiifat selimelintara, dan akan be lirubah apabiila tiidak diitelimukan buktii-

buktii yang kuat yang me lindukung pada tahap pelingumpulan data 

selilanjutnya. Telitapii apabiila kelisiimpulan yang diikelimukakan pada tahap 

awal, diidukung ollelih buktii-buktii yang valiid dan ko lnsiistelin pada saat 

pelineliliitiian kelimabalii kelilapangan melingumpulkan data, maka ke lisiimpulan 

yang diikelimukakan melirupakan kelisiimpulan yang krelidiibelil.11 

Selitelilah selimua hasiil olbselirvasii, wawancara, dan do lkumelintasii 

diimasukkan kelidalam hasiil pelineliliitiian dalam teliks belirsiifat naratiif, maka 

langkah selilanjutnya pelinuliis melinyiimpulkan dalam be lintuk bahasa yang 

mudah diipahamii selibagaii belintuk jawaban atas pe lirmasalahan yang 

diiteliliitii yakni iMoldelil Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja di iMelijliis 

Takliim MTH delisa Plo lmpong.

 
10  Veri hubs, Verifikasi data, diakses dari https://verihubs.com/blog/verifikasi-data-

adalah/ pada 22 Maret 2023. 
11  Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 341. 

https://verihubs.com/blog/verifikasi-data-adalah/
https://verihubs.com/blog/verifikasi-data-adalah/
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah Desa 

Plompong 

1. Selijarah Belirdiirii 

 Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah adalah pelindiidiikan noln 

fo lrmal dalam Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2003 Pasal 26 

diijelilaskan bahwa pelindiidiikan noln folrmal adalah pelindiidiikan yang 

diiselilelinggarakan untuk warga masyarakat yang me limbutuhkan layanan 

pelindiidiikan selihiingga biisa melinjadii pelinambah, pelinggantii dan pelilelingkap 

pelindiidiikan folrmal agar masyarakat biisa telirus belilajar sampaii akhiir 

hayat.1 

Majeliliis iini idiibelintuk o llelih rantiing Muhammadiiyah selijak tahun 

2020. Majeliliis iinii belirdiirii karelina dii   pelilolpolrii ollelih para pelingurus rantiing 

Muhammadiiyah delisa Plolmpolng. Telirmoltiivasii karelina banyaknya 

relimaja yang melingajii namun belilum ada sarana lelibiih untuk melinampung 

para relimaja yang masiih seliriing malas-malasan.2 Seperti halnya yang 

disampaikan oleh Bapak Munasik selaku Pengasuh Majelis MTH. 

“Majelis ini adalah milik masayarakat dibawah naungan ranting 

 Muhammadiyah Plompong yang dikuhuskan untuk para remaja, 

 untuk memberikan pembelajaran tambahan diluar sekolah, inisiatif  

 ini muncul dari tokoh mayarakat karena merasa prihatin melihat 

 anak remaja tidak mempunyai tempat untuk mengaji” 

 

 Miileliniial selindiirii adalah selibutan untuk relimaja diimana diiharapakan 

biisa melinjadii pelincelitus pelinelirus yang tiidak telirtiinggal zaman te litelipii telitap 

melimelintiingkan Pelindiidiikan Agama Iislam, Telilsa selindiirii adalah Telilaga 

Sarii ciiri ikhas delisa Plolmpolng, Majeliliis iini iuntuk melimbelintuk 

 
1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Undang Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Visi media, 2007), 

hlm. 13. 
2 Wawancara dengan Bapak Munasik pengasuh Milenial Telsa Hijrah pada tanggal 9 Juni 

2023. 
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kelipriibadiian relimaja plo lmpo lng supaya lelibiih belirakhlakkul kariimah dii 

zaman Miileliniial 

2. Viisi-i-_---     Miisii dan Tujuan 

 Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah melimpunyaii viisii dan miisii dan 

tujuan yang sangat muliia dan belirkelimajuan. Viisii darii MTH iinii adalah 

agar telirbelintuknya gelinarasii relimaja miileliniial yang belirakhlakul kariimah 

dan belirpelingatahuan Agama Islam di zaman miileliniial. Selidangkan 

miisiinya adalah untuk me linanamkan dasar-dasar Pelindiidiikan Agama 

Iislam untuk me liniingkatkan keliiimanan dan kelitaqwaan kelipada Allah dan 

Rasulnya. 

 Adapun tujuan darii MTH selindiirii adalah diiharapakan biisa melinjadii 

pelincelitus pelinelirus yang tiidak telirtiinggal zaman te litelipii telitap 

melimelintiingkan Pelindiidiikan Agama Iislam. Delingan melinanamkan dan 

melimbiiasakan belilajar, melindiidiik dan melilatiih untuk dapat paham 

telirhadap agama Islam lelibiih dalam. Bukan hanya diiselikollah telitapii biisa 

juga melilaluii majeliliis takliim MTH iinii. Untuk melinjadiikan relimaja yang 

tiidak telirtiinggal zaman telitap meningkatkan keliiimanan dan kelitaqwaan. 

 Delingan meliliihat viisii, miisii, dan tujuan darii MTH selindiirii dapat dii 

pahamii bahwa MTH iingiin meliwujudkan relimaja delisa plo lmpolng 

melinjadii relimaja yang belirmanfaat dan melincelitak gelinelirasi yang 

belirpelindiidiikan agama Islam dan belirpelingelitahuan yang luas, se lirta tiidak 

telirtiinggal zaman miileliniial.3 

B. Kegiatan pembelajaran di Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hijrah iinii selibagaii wadah untuk 

melinuntut iilmu Pelindiidiikan Agama Iislam diiluar selikollah, delingan 

pelinanaman mo ldelil pelindiidiikan agama Iislam yang diikhusukan untuk relimaja 

agar para relimaja telirtarik dan melnambahkan selimangat tanpa beliban ataupun 

kelitelirpaksaan dalam melinuntut iilmu keliagamaan diiliingkungan Masyarakat.4 

 

 
3 Dokumentasi Milenial Telsa Hijrah dikutip pada tanggal 8 Juni 2023. 
4 Wawancara dengan Bapak Munasik pengasuh Majelis taklim Milenial telsa hijrah pada 

tanggal 8 Juni 2023 pukul 19:45. 
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1. Kuriikulum Pelindiidiikan Agama Iislam dii Majeliliis Takliim Milenial Telsa 

Hijrah 

 Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah (MTH) sudah 

melingiimplelielintasiikan kuriikulum PAIi layaknya dii selikollah-selikollah, iinii 

diibuktiikan delingan matelirii yang diisampaiikan belirupa ayat-ayat Alqur’an 

dan Hadiits-hadiits Rasulullah Shallallahu ‘alai ihii wa sallam yang sholhiih 

dan juga matelirii ibadah hariian, selirta matelirii-matelirii yang belirsiinggungan 

delingan keliselihariian masyarakat.sudah se lijak awal Maje liliis Takliim MTH 

melincolba melingapliikasiikan kuriikulum PAIi pada seliluruh matelirii yang ada 

dii Majeliliis Takliim MTH. Selpelrti yang dikatakan o llelh Ustadz Maulana 

Kho lelrul Khasby sellaku Ustadz yang melngajar di Majellis taklim 

Milelnial Tellsa Hijrah. 

“Selbeltulnya bellum ada kurikulum te lrselndiri hanya saja me lngikuti 

kurikulum PAI yang sama kaya di selkollah-selkollah, kan matelri 

yang disampaikan hampilr sama matelri belrupa ayat-ayat Alqur’an 

dan Hadits-hadits Rasulullah dan juga mate lri ibadah harian, se lrta 

matelri-matelri yang belrsinggungan delngan kelselharian masyarakat”5 

 

2. Jadwal  Kelgiatan  Pelmbellajaran di Majellis Taklim Milelnial Tellsa 

Hijrah 

 Pelimbelilajaran  Pelndidikan Agama Iislam tambahan yang 

diilaksanakan Majeliliis miileliniial telilsa hiijrah selitiiap harii Seliniin malam, 

Kamiis malam, dan Sabtu malam biiasanya diijadiikan pelimbiiasaan untuk 

relimaja selimbagii pelinambahan iilmu agama diiliingkungan masyarakat. Dii 

mana dalam pelineliliitiian iinii, pelineliliitii melindapatakan data me lingelinaii 

prolgram Moldell pelindiidiikan agama Iislam belirbasiis masyarakat se lipelirtii 

yang diisampaiikan ollelih bapak Munasik S,Pd pelingasuh juga selibagaii 

salah satu pelindiirii majeliliis takliim miileliniial telilsa hiijrah dalam 

wawancaranya : 

 
5 Wawancara dengan Bapak Khasby Ustadz Milenial Telsa Hijrah pada tanggal 9 Juni 

2023. 
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“Majeliliis iinii adalah miiliik masayarakat diibawah naungan rantiing 

Muhammadiiyah plo lmpo lng yang diikuhuskan untuk para re limaja, 

untuk melimbeliriikan pelimbelilajaran tambahan di luar selikollah, keligiiatan 

iinii dii adakan 3 kalii dalam satu miinggu, melrupakan mo ldell 

pelmbellajaran langsung yang be lrbasis pelndidikan masyarakat untuk 

melningkatkan kualitas bellajar agama Islam bagi relmaja”6 

 

3. Matelirii Pelindiidiikan Agama Iislam dii Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa 

Hiijrah 

a. Matelirii Al-Qur’an Hadist 

  Mata pelilajaran Pelindiidiikan agama Iislam yang diibeliriikan untuk 

melimahamii dan melingamalkan Al-Qur‟an selihiingga mampu me limbaca 

delingan fasiih, melinelirjelimahkan, melinyiimpulkan iisii kandungan, 

melinyaliin dan melinghafal ayat- ayat yang telirpiiliih selirta melimahamii 

dan melingamalkan hadiis-hadiis piiliihan. 

b. Matelirii Aqiidah dan akhlak 

  Dalam matelirii akiidah akhlak di sana diijelilaskan telintang dasar-dasar 

keliiimanan telirhadap Allah SWT juga niilaii-niilaii tauhiid laiinnya. 

Kelimudiian dalam matelirii akhlak diisana diikajii dan diijelilaskan telintang 

kolnselip akhlak selirta niilaii-niilaii yang telirkandung dii dalamnya. 

c. Matelirii Fiiqiih 

  Matelirii yang melinelirangkan te lintang hukum-hukum syar'ii yang 

belirkaiitan delingan pelirbuatan-pelirbuatan para mukalaf yang 

diikeliluarkan darii daliil-daliilnya yang telirpeliriincii. 

 Hal ini sama selpelrti yang disampaikan o llelh Ustadz Khasby 

bahwasanya. 

“Ya selmua matelri telntang agama Islam kaya Fiqih Ibadah, Al-

Quran biasanya me lmbaca dan juga hafalan, Akidah Akhlak ya 

selbagai pelnanaman untuk diri anak itu selndiri”7 

 

 

 

 
6 Wawancara dengan Bapak Munasik pengasuh Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

pada tanggal 8 Juni 2023. 
7  Wawancara dengan Bapak Khasby Ustadz Milenial Telsa Hijrah pada tanggal 9 Juni 

2023. 
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4. Mo ldelil Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja dii Majeliliis Takliim 

Miileliniial Telilsa Hiijrah Delisa Plolmpolng Kelicamatan Siirampolg Kabupatelin 

Brelibelis 

 Adapun narasumbelir pelinyajiian data iinii diigunakan untuk 

melinjelilaskan data yang diidapat pada saat pelineliliitiian untuk melinjelilasakan 

bagaiimana Moldelil Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja dii Majeliliis 

Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah selihiingga pelineliliitii melinyajiikan data yaitu 

Mo ldelil adalah cara atau biiasa diiselibut juga macam-macam, yang 

diitelirapkan selicara maksiimal telirgantung delingan ko lndiisii yang ada dii 

liingkungan telirselibut, pada keliselimpatan iinii pelineliliitii meliwanwancaraii salah 

satu Ustadz yang belirnama Ustadz Khasby. 

“Tujuan adanya Moldelil Pelindiidiikan Agama Iislam iinii adalah untuk 

melinariik para relimaja agar le libiih belirselimangat dalam be lilajar untuk 

melimelibeliriikan iinolfasii baru darii prolselis pelinanaman pelindiidiikan 

agama Iislam iinii diiharapkan relimaja biisa me linghayatii dan 

melingamalkan apa yang diiajarkan dan telirkandung dii dalam 

pelindiidiikan agama Iislam, te lintunya selisuaii delingan sunnah Rasul-

Nya. Selilaiin iitu belirtujuan juga untuk pelimbiiasaan dalam keligiiatan 

seliharii-harii dan melingamalkan keligiiatan yang po lsiitiif dalam 

kelihiidupan belirmasyarakat”8 

 

 Selbagai bagaian dari ko lmpolneln pelmbellajaran, mo ldell melrupakan 

pelranan yang sangat me lnelntukan. Adapun Moldell pelmbellajaran PAI di 

Majellis Taklim Milelnial Tellsa Hijrah adalah sebagai berikut : 

a. Model Pembelajaran Langsung 

 Model Pembelajaran Langsung yang ada dii MTH adalah 

untuk  melimbelintuk peliriilaku baiik delingan usaha selicara telirus 

melinelirus, praktik sangat pelintiing untuk diilakukan bagii pelirkelimbangan 

kelipriibadiian siiswa dan diiharapkan delingan pelimbiiasaan, suatu niilaii 

baiik. Seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu Nur Asiyah. 

 

 
8  Wawancara dengan Bapak  Khasby Ustadz di Milenial Telsa Hijrah pada tanggal 9 Juni 

2023. 
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“Model i inii sangat bagus untuk melibiiasakan relimaja agar telirbiiasa 

melimbaca dan melinghafalakan Al-Quran, Dola-dola dan Hadiist-

Hadiits pelindelik awalnya mungkiin melimang karna ada paksaan 

tapii biisa diipelingaruhii delingan melitoldeli melinghafal bareling teliman-

teliman yang laiin untuk melimoltiivasii, pelimbiiasaan iinii juga biisa 

melimpelirlancar dalam me limbaca, untuk melingasah o ltak anak agar 

diiiisii delingan hafalan-hafalan iilmu agama, untuk biisa 

diisampaiikan diiamalkan dan diitelirapkan diikelihiidupan seliharii”9 

 

  Adapun Tahapan Pembelajaran Di MTH adalah sebagai 

berikut: 

1) Tahap Orientasi 

 Tahap pertama dalam model pembelajaran langsung di 

Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah Ustadz membuka 

pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil Penelitian Ustadz memberi salam dan 

membuka pembelajaran dengan membaca surat Al-Fatihah, 

selanjutnya ustadz mengajukan pertanyaan terkait 

pembelajaran minggu lalu terkait materi pengurusan jenazah, 

Ustadz menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu tata cara 

shalat jenazah menurut hukum Islam. Ustadz menyampaikan  

hal-hal berikut: 

 “ As’salamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

sebelum memulai pembelajaran hari ini mari kita awali 

dengan bacaan Al-Fatihah bersama-sama, kemarin kita 

sudah membahas terkait dengan tata cara pengurusan 

jenzah apakah kalian sudah faham  tekait materi kemarin, 

sudah mempraktekan semua ya tata cara pengurusan 

jenazah, selanjutnya ini masih terkait dengan materi 

pengurusan jenazah yaitu shalat jenazah” 

 

Dari sini dapat diketahui bawah tahap pertama dalam 

model pembelajaran  langsung adalah dengan cara orientasi 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
 

9 Wawancara dengan Bu Nur Asiyah Ustadzah Milenial telsa hijrah pada tanggal 10 Juni 

2023. 
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2) Tahap Presentasi 

 Tahap kedua yaitu dengan presentasi, ustadz memberikan 

materi kepada siswa, dimana terjadi komunikasi satu arah. 

Berdasarkan observasi ustadz menyampaikan materi tentang 

shalat jenazah tentang tata cara dan bacaan shalat jenzah, 

urutan-urutan takbir dari takbir awal hingga akhir beserta 

dengan bacaan-bacaannya, siswa mengamati materi yang 

disampaikan oleh ustadz. Setelah itu ustadz menanyakan 

apakah sudah paham  terkait materi. 

 Dalam pembelajaran lain juga Ustadzah menyampaikan 

materi yang akan disampaikan pada malam itu yaitu menghafal 

surat Al-Kahf 1-10, Ustadzah membacakan surat Al-Kahf 

terlebih dahulu, siswa mendengarkan dengan seksama. 

“Ustadzah: Pada keliselimpatan malam iinii kita akan 

menghafalkan surat Al-Kahf ayat 1-10, nanti ustadzah 

membacakan terlebih dahulu silahkan kalian buka Quran 

Surat Al-Kahf 1-10 untuk kalian amati dan kalian 

mendengarkan ustadzah membaca yah” 

 

3) Tahap Praktik Terstruktur 

 Tahap ketiga Setelah selesai menjelaskan materi 

selanjutnya Ustadz mempraktekkan tata cara shalat jenazah  

melalui contoh-contoh praktik dan langkah-langkah tata cara 

shalat jenazah. Dari sini dapat dilihat Ustadz memberi 

bimbingan pelatihan awal. 

4) Tahap Mengecek Pemahaman dan memberikan Umpan Balik 

 Tahap keempat siswa diberi kesempatan untuk berlatih, 

tahap ini juga untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

melakukan tugas, mengecek apakah siswa telah berhasil 

melakukan tugas dengan baik atau tidak, serta memberikan 

umpan balik. 
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 Berdasarkan hasil penelitian Ustadz memerintahakan 2 

anak maju kedepan untuk mempraktekan tata cara shalat untuk 

mengetahui apakah siswa sudah paham atau belum, setelah 2 

anak maju kedepan ustadz mereview materi yang telah 

dibahas. 

5) Tahap Praktik Mandiri 

  Tahap kelima praktik mandiri ini siswa melakukan praktik 

dengan caranya sendiri tanpa bantuan dari guru. Praktik 

mandiri ini harus ditinjau sesegera mungkin setelah siswa 

selesai menyelesaikan seluruh proses.  

  Berdasarkan data hasil penelitian Ustadz menutup materi 

dengan menyampikan  tugas kepada siswa agar siswa 

menghafalkan tata cara shalat jenazah dan bacaan shalat jenzah 

untuk nantinya dipraktikan minggu depan, setelah itu ustadz 

menutup dengan mengucapkan salam..  

b. Moldell pelmbalajaran  PAIKE lM  

  PAIKEM adalah singkatan dari Pe lmbellajaran Aktif, 

Inolvatif, Krelatif, dan Melnyelnangkan. Mo ldell ini digunakan dalam 

belrbagai kelgiatan yang te lrjadi saat bellajar mo ldell ini juga 

melnujukan kelmampuan yang pelrlu dikuasi guru untuk me lnciptakan 

keladaan  telrselbut. 

1) Keaktifan 

 Pelmbellajaran aktif yang digunakan di Maje llis taklim MTH 

ini adalah siswa be lrpelran aktif. Siswa juga ditutut untuk aktif 

dalam berpidato. Hal ini disampaikan oleh Ustadz Munasik. 

“Kegiatan yang difokuskan untuk melatih keaktifan remaja, 

seperti menjadi pembawa acara, Mengnyampaikan pidato, 

doa- doa dan hadist-hadist”10 

 

 
10 Wawancara dengan Bapak Munasik pengasuh Milenial Telsa Hijrah pada tanggal 8 

Juni 2023. 
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 Pada Sabtu Malam adalah  jadwal yang dikhususkan untuk 

siswa seperti menyusun acara (MC), membawakan pidato, 

membacakan Doa-doa dan Hadist-Hadist. Model ini untuk 

menguji keaktifan siswa untuk tidak mengandalkan ustadz dan 

ustadzah. 

2) Inovatif 

 Inolvatif yang digunakan dalam Majellis Taklim ini adalah 

delngan membebaskan siswa untuk menentukan tema yang akan 

mereka sampaikan saat berpidato. Hal ini disampaikan oleh 

Ustadz Khasby. 

“Untuk menarik para remaja agar lebih bersemangat dalam 

belajar untuk memeberikan inofasi baru dari proses 

penanaman pendidikan agama Islam”11 

 

 Setelah MC membuka acara selanjutnya MC menunjuk 3 

anak untuk menyampaikan pidato disini anak di bebaskan untuk 

menentukan tema yang akan mereka sampaikan saat berpidato. 

3) Kreatif 

 Kreatif yang ditelrapkan adalah saat melncari materi dan cara 

menyampaikan pidato l melrelka melncari dan menyampaikan 

selsuatu yang melnarik untuk disampaikan, untuk 

melngelmbangkan gagasan dan pe lngeltahuan yang siswa miliki. 

Ustadzah Nur Aisyah menyampaikan. 

“Model pembelajaran yang aktif serta kreatif yang dapat 

 menarik remaja untuk semakin semangat belajar. Kreatif 

 dalam menentukan tema kreatif dalam penyampaian saat 

 berpidato”12 

 

 Kreatif disini adalah saat anak yang menyampaikan pidato 

dengan gerakan dan penyampaian sesuai dengan kreatifitas 

mereka. 

 

 
11 Wawancara dengan Bapak Khasby Ustadz di MTH pada tanggal 9 Juni 2023. 
12 Wawancara dengan Bu Nur Asiyah Ustadzah di MTH pada tanggal 10 Juni 2023. 
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4) Menyenangkan 

 Jadwal pembelajaran ini untuk menyenangkan siswa agar 

mereka tidak jenuh dengan pembelajaran yang itu-itu saja dan 

untuk melatih keaktifan siswa tanpa beban ataupun paksaan, 

ustadz hanya mendampingi di kegiatan tersebut. 

 Menyenangkan yang diterapkan di majelis taklim MTH ini 

adalah dengan memberikan jadwal khusus untuk anak dimana 

anak bebas menyampikan pidato yang ingin mereka sampaikan.   

Modelli iini sudah diterapkan dengan baik di majelis taklim 

MTH karena model inii melirupakan latiihan-latiihan yaiitu delingan 

cara meliliibatkan fiisiik dan me lintal anak untuk me lilakukan selirangkaiin 

latiihan melilakukan suatu pelirbuatan. Dimana anak nanti akan 

belrpelran Aktif, Inovatif, Kreatif dan Menyenangkan. 

Model iinii diigunakan di MTH untuk melilatiih para relimaja agar 

biisa belilajar piidatol dimana me llatih krelatif anak untuk me lnunjukan 

krelasi anak saat tampil melnyampaikan mate lri pidatol, dan 

melimnghafalakan dola dan hadiist keligiiatan diilaksanakan pada harii 

Sabtu malam. 

Pada rangkaiian keligiiatan ini untuk melnyelnangkan anak 

anak dalam pelmbellajaran yang tidak me lmbo lsankan selhingga 

kolndisi anak nyaman dalam pe lmbellajaran tanpa te lkanan, kelgiatan 

pellatihan ini yaitui ada satu anak yang me linjadii pelimbawa acara 

untuk melinyampaiikan rangkaiian acara, ada siiswa yang 

melimbacakan al-Quran sebagai pembukaan, lalu diilanjutkan 2/3 

anak untuk melinyampaiikan piidatol, acara telirakhiir yaiitu pelimbacaan 

dola-dola dan hadiist-hadiits ollelih belibelirapa anak. 

Adapun manfaat yang telirdapat dalam keligiiatan iinii, antara laiin: 

a) Pelincelirahan untuk siiswa Pelincelirahan maksudnya adalah siiswa 

melindapatkan belirbagaii arahan selirta iilmu yang dapat me limbantu 

agar lelibiih baiik kelidelipannya.  



52 

 

 
 

b) Melinumbuhkan ghiirah siiswa dalam belirdakwah piidatol selindiirii 

adalah latiihan untuk belirdakwah, selihiingga keligiiatan iinii 

melimbangun selimangat jiiwa dakwah dalam priibadii siiswa.  

c) Selibagaii moltiivasii agar lelibiih baiik kelitiika melinyampaiikan matelirii 

piidatol pastii melimpelirollelih iilmu-iilmu baru yang ke litiika 

diitelirapkan dapat me linjadiikan priibadii anak lelibiih baiik. 

Melimpelirlancar ko lmuniikasii dan meliniingkatkan rasa 

kelipelircayaan diiri 

c. Moldell Pelndelkatan Yang digunakan 

 Moldell pelndelkatan yang digunakan adalah ke lbutuhan 

relmaja selbagai belntuk kasih sayang o lrang tua dan ustadzt untuk 

melmelnuhi kelbutuhan anak relmaja karelna Pelndidikan agama Islam 

melrupakan pelndidikan yang sangat pe lnting, selhingga olrang tua 

harus mampu melngarahkan pelndidikannya di bidang ke lagamaan. 

Selolrang anak seljak dini harus mampu me lmbaca Alqur’an, sudah 

bisa mellaksanakan shalat, puasa dan selbagainya. 

 Dalam Keligiiatan pelindiidiikan agama Iislam di majelis MTH 

iinii adalah keligiiatan yang diilaksanakan selibagaii usaha dalam 

melimbeliriikan tambahan pelimbelilajaran PAIi dii liingkungan 

masyarakat. Hal iinii belirtujuan untuk melimelibeliriikan dampak po lstiif 

kelipada para relimaja agar tiidak melinyiimpang darii ajaran agama 

Iislam. Hal ini juga disampaikan o llelh ustadzah Munasik S.Pd 

sellaku pelngasuh juga pelngajar diMTH. 

 “Melmbelrikan mo ltivasi dan dukungan kelpada para relmaja 

 dan melmbelrikan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

 pelmbellajaran”13 

 Moldell pelndelkatannya lagi yaitu me llalui pelrtelmanan 

pelrgaulan karelna pelrtelmanan telrmasuk hal yang belrpelngaruh 

telrhadap minat anak re lmaja. Hal ini disampaikan juga o llelh Faris 

pelselrta didik di MTH, 

 “Alasan saya me lngikuti kelgiatam MTH, karelna awalnya 

 ikut-ikutan sama te lmeln-telmeln yang lain elh telrnyata asik 

 juga jadi selmangat untuk bellajar”14 

 
13 Wawancara dengan Bapak Munasik pengasuh MTH  pada tanggal 8 Juni 2023. 
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5. Fakto lr pelndukung dan Pelnghambat Moldell pelmbellajaran PAI di 

Majellis Taklim MTH. 

 Selicara gariis belisar diidelisa plo lmpolng selindiirii pelindiidiikan agama 

Iislam melimiiliikii tiingkat reliliigus yang lumayan kuat karelina banyakanya 

sarana pelindiidiikan darii pelindiidiikan folrmal maupun no lnfolrmal, delingan 

diidiiriikannya majeliliis MTH iinii agar melimpunyaii belikal  iilmu agama dan 

meliniingkatkan keliiimanan para re limaja selibagaii gelinelirasii pelinelirus yang 

akan melilanjutkan dan melilelistariikan iilmu keliagamaan diidelisa plo lmpolng. 

Belirdasarkan pelineliliitiian yang diilakukan ollelih pelinuliis, bahwa dalam 

mo ldelil pelindiidiikan agama Iislam telirdapat belibelirapa fakto lr yang melinjadii 

pelindukung dan pelinghambat, antara laiin yang me lindukung telirjadiinya 

mo ldelil pelindiidiikan iinii adalah:  

a. Pelingasuh, Pelingurus, dan Ustadz yang se lilalu melimbeliriikan 

pelingajaran dan teliladan yang baiik.  

b. Adanya melidiia dan fasiiliitas yang melimadaii guna telirlaksananya 

keligiiatan. 

c. Dukungan darii masyarakat se litelimpat. 

 Adapun untuk faktolr yang melinghambatnya adalah:  

a. Selimangat yang telirkadang turun naiik.  

b. Pelirbelidaan karaktelir dan umur para relimaja yang te lirkadang melimbuat 

keligiiatan belirjalan kurang selimpurna karelina pelirpelidaan pelindapat.

 
14 Wawancara dengan Anak Didik MTH pada tanggal 10 Juni 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belirdasarkan rumusan masalah, hasiil pelineliliitiian, dan pelimbahasan 

pada bab selibelilumnya, maka pelineliliitii melinariik kelisiimpulan bahwa dalam 

keligiiatan Moldelil Pelindiidiikan Agama Iislam bagii Relimaja di iMajeliliis takliim 

Melileliniial Telilsa Hiijrah Delisa Plolmpolng Kelicamatan Siirampolg Kabupatelin 

Brelibelis. Model Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di Majelis taklim 

MTH yang cukup unik sebagai daya tarik tesendiri, karena biasanya 

Majelis taklim hanya berlaku bagi ibu-ibu dan ini diterapkan untuk remaja 

dengan Model pembelajaran Langsung dan PAIKEM singkatan dari 

Pembelajaran Aktif,  Kreatif Dan Menyenangkan. 

Ustadz telah menerapkan semua tahap-tahapan model 

pembelajaran langsung yaitu dengan : Orientasi, Presentasi, Praktik 

Terstruktur, praktik di bawah bimbingan ustadz, dan praktik mandiri. 

Orientasi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh ustadz, Ustadz menyampaikan materi dengan cara 

berpresentasi, kemudian Praktik terstruktur Ustadz memberikan contoh 

dangan cara mempraktikan materi yang sudah disampaikan, Kemudian 

Ustadz memberi kesempatan terhadap siswa bagi yang sudah paham untuk 

maju mempraktikan materi untuk mengetahui apakah siswa sudah paham 

atau belum, setelah selesai ustadz memberikan tugas untuk siswa 

menghafalkan materi yang telah disampaikan untuk di setorkan 

pembelajaran yang akan datang. Sedangkan model PAIKE lM singkatan 

dari Pelmbellajaran Aktif, Ino lvatif, Krelatif, dan Me lnyelnangkan, 

dilaksanakan sesuai unsur-unsur PAIKEM yang diterapkan di jadwal 

pembelajaran pada hari Sabtu Malam dimana pembelajaran ini 

dikhususkan untuk melatih Keaktifan, Inovasi, Kreatif dan Menyenangkan 

dengan menyampaikan pidato, Doa-doa dan Hadist-hadits, yang sudah 

mereka siapkan. 
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Delngan delmikian, kelbaradaan Maje llis Taklim Mile lnal Tellsa hijrah 

melnjadi bukti se lbagai pelimbelilajaran tambahan yangi dapat melimbelirii 

manfaat bagii para relimaja untuk me limpelingaruhi ipara re lmaja melinjalanii 

kelihiidupan seliharii-harii delingan diibelikali iiilmu agama yang te lilah melirelika 

dapatkan di Majeliliis Takliim Miileliniial Telilsa Hiijrah untuk me linjadii gelinelirasii 

pelinelirus yang siiap melinghadapii kelihiidupan dii arelia miileliniial, untuk biisa 

melilanjutkan dakwah dan me limbelintuk kelipriibadaan para re limaja untuk biisa 

pelircaya diirii. 

B. Saran-saran 

Belirpelidolman pada kelisiimpulan yang telilah diiambiil maka pelinuliis 

iingiin melimbelirii saran kelipada piihak yang telirkaiit yaiitu pelingurus selirta 

Ustadz dan Ustadzah Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah selibagaii 

beliriikut:  

1. Kelipada pelingurus 

a) Helindaknya kelirja sama delingan masyarakat, o lrang tua anak le libiih 

diitiingkatkan kelimbalii, untuk me lindolrolng anak agar le libiih 

belirselimangat dalam melingiikutii keligiiatan yang ada dii MTH. 

b) Melilelingkapii sarana prasaran dan me lidiia untuk kelibutuhan 

pelimbelilajaran dan melingelimbangkan kuriikulum MTH. 

2. Kelipada Ustadz dan Ustadzah 

a) Supaya telirus melinjadii rolleli moldelil atau panutan yang baiik agar niilaii-

niilaii kelibaiikan telirus telirtanam dalam diirii siiswa.  

b) Helindaknya melinggunakan melitoldeli yang belirvariiasii dalam melingajar 

agar lelibiih melinariik siiswa dan belirselimangat.  

c) Diiharapkan lelibiih melimaksiimalkan dalam pelinyampaiian matelirii 

3. Kelipada peliselirta diidiik MTH 

Diiharapkan kelipada peliselirta diidiik Supaya lelibiih belirselimangat dalam 

melingiikutii pelimbelilajaran dan keligiiatan dan meliniingjatkan keliiimanan agar 

dapat melingapliikasiikan apa yang melirelika dapatkan dii majeliliis takliim 

MTH untuk diitelirapkan dan diiamalkan kelidalam kelihiidupan masyarakat.  
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C. Penutup  

Alhamduliillahiirrabiil’alami in seligala pujii bagii Allah SWT atas 

seligala niikmat-Nya selihiingga pelinuliis dapat melinyelilelisaiikan pelinyusunan 

skriipsiiiinii delingan baiik. Shalawat selirta salam tiidak lupa te lircurahkan kelipada 

Bagiinda Nabii Muhammad SAW atas syafaatnya hiingga harii akhiir 

nantiinya. Aamiiiin.Ucapan teliriimakasiih juga pelinuliis ucapkan kelipada selimua 

piihak yang te lirliibat dalam pelinyusunan skriipsiiiinii.Pelinuliis melinyadarii 

bahwasanya skriipsiiiinii pastiinya masiih banyak kelikurangan dan juga 

kelisalahan yang te lintunya telirdapat dalam belirbagaii kaliimat darii awal hiingga 

selilelisaiinya skriipsiikarelinanya seligala masukan yang me limbangun pelinuliis 

harapkan. Selimolga skriipsii iinii dapat melimbeliriikan manfaat baiik kelipada 

pelinuliis selindiirii, bagii para pelimbaca dan pe liciinta iilmu umumnya. Aaamiin 

Aamiin Aamiiiin ya rabbal’alami in.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA MODEL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

BAGI REMAJA DIMAJELIS TAKLIM MILENIAL TELSA HIJRAH 

DESA PLOMPONG KECAMATAN SIRAMPOG KABUPATEN BREBES 

1. Pengasuh MTH 

a. Apa latar belakang didirikannya  MTH ini dan apa latar belakang 

diadakannya kegiatan majelis taklim ini ? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan MTH tersebut? 

c. Bagaimana usaha pengasuh MTH dalam mendukung berjalannya kegiatan 

tersebut? 

d. Apakah terdapat pengaruh kepada remaja yang mengikuti kegiatan di 

MTH? 

e. Apa manfaat yang diharapkan dari kegiatan MTH tersebut? 

f. Apa saja faktor yang mendukung dalam pendidikan agama Islam bagi 

remaja di majelis taklim milenial telsa hijrah ? 

g. Apa saja faktor yang menghambat dalam pendidikan agama Islam bagi 

remaja di majelis taklim milenial telsa hijrah ? 

2. Ustadz/Ustadzah 

a. Apa latar belakang dibuatnya model pendidikan agama Islam bagi remaja 

di majelis taklim milenial telsa hijrah? 

b. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di MTH? 

c. Kapan jadwal pengajaran pendidikan agama Islam bagi remaja di majelis 

taklim milenial telsa hijrah? 

d. Bagaimana persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam kegiatan MTH? 

e. Materi apa saja yang diajarkan diMTH? 

f. Bagaimana proses model pendidikan agama Islam bagi remaja dimajelis 

taklim milenial telsa hijrah? 



 

g. Bagaimana tanggapan remaja yang mengikuti kegiatan MTH? 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan agama 

Islam bagi remaja dimajelis taklim milenial telsa hijrah? 

i. Apakah ada hasil ataupun perubahan dari remaja MTH setelah mengikuti 

kegiatan tersebut? 

j.  Apa harapan yang ingin ustadz/ustadzah capai dari kegiatan MTH? 

3.  Siswa 

a. Apa alasan kamu mengikuti program kegiatan MTH? 

b. Kapan jadwal kegiatan di MTH dilaksanakan? 

c. Materi apa saja yang diajarkan ketika di MTH? 

d. Menurut pengamatan kamu, bagaimana proses model pendidikan agama 

Islam bagi remaja dimajelis taklim milenial telsa hijrah dilakukan? 

e. Apa saja perubahan atau manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti 

kegiatan diMTH? 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI MODEL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

BAGI REMAJA DI MAJELIS TAKLIM MILENIAL TELSA HIJRAH  

DESA PLOMPONG KECAMATAN SIRAMPOG KABUPATEN BREBES 

1. Proses Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Remaja di Majelis 

Taklim Milenial Telsa Hijrah Desa Plompong Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes 

2. Factor Pendukung dan Penghambat 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI MODEL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI 

REMAJA DIMAJELIS TAKLIM MILENIAL TELSA HIJRAH DESA 

PLOMPONG KECAMATAN SIRAMPOG KABUPATEN BREBES 

1. Gambaran Umum Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

2. Visi dan misi serta tujuan Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

3. Struktur Organisasi Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

4. Data guru serta siswa Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

 



 

Lampiran 3 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Bapak Munasik S,Pd.i 

Tempat Wawancara : Rumah  

Hari, Tanggal : Kamis, 8 Juni 2023 Waktu : 19.45  

Keterangan : Pengasuh juga Ustadaz Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa latar belakang didirikannya  

MTH ini dan apa latar belakang 

diadakannya kegiatan majelis 

taklim ini ? 

 

Majelis ini adalah milik masayarakat 

dibawah naungan ranting 

Muhammadiyah plompong yang 

dikuhuskan untuk para remaja, untuk 

memberikan pembelajaran tambahan di 

luar sekolah, 

2 Siapa saja yang terlibat dalam 

kegiatan MTH tersebut? 

 

Yang terlibat ya anak remaja yang ada 

didesa plompong khususnya dukuh 

kerajan ini. 

Kegiatan ini di adakan 3 kali dalam satu 

minggu, setiap Senin malam akan ada 

pembelajaran terkait Fikih/Akhlak, 

malam Kamis pembelajaran Tahsin, dan 

malam Sabtu adalah kegiatan yang 

difokuskan untuk melatih keaktifan 

remaja, seperti menjadi pembawa acara, 

Mengnyampaikan pidato, doa-doa dan 

hadist-hadist 



 

3 Bagaimana usaha pengasuh 

MTH dalam mendukung 

berjalannya kegiatan tersebut? 

 

Memberikan motivasi dan dukungan 

kepada para remaja dan memberikan 

fasilitas yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. 

4 Apakah terdapat pengaruh 

kepada remaja yang mengikuti 

kegiatan di MTH? 

 

Setelah melihat anak-anak mengikuti 

kegiatan ini anak-anak jadi pada rajin 

beribadah dan juga lebih banyak 

menafaatkan waktunya untuk 

melakukan hal-hal positif, jadi ada ilmu 

tambahan lah untuk anak-anak. 

5 Apa manfaat yang diharapkan 

dari kegiatan MTH tersebut? 

 

Ya semoga saja MTH ini tetep berjalan 

lancar anak-anak tidak gampang bosan, 

toh kegiatan ini juga kegiatan positif, 

untuk menambahkan ilmu agama. 

6 Apa saja faktor yang mendukung 

dalam pendidikan agama Islam 

bagi remaja di majelis taklim 

milenial telsa hijrah ? 

 

Faktornya ya dari masyarakat dan orang 

tua para remaja karena mereka 

mendukung adanya kegiatan ini.  

7 Apa saja faktor yang 

menghambat dalam pendidikan 

agama Islam bagi remaja 

dimajelis taklim milenial telsa 

hijrah ? 

 

Kadang anak-anak masih sering 

membolos atau sering tidak ikut ya naik 

turun semangatnya lah, tapi 

alhmdulillah banyak juga yang 

semangat, kurangnya media 

pembelajaran yang mendukung saja. 

 

 



 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Bapak Mulana Khoerul Khasby S,Pd. 

Tempat Wawancara : Rumah  

Hari, Tanggal : Jumat, 9 Juni 2023 Waktu : 16.35  

Keterangan : Ustadz Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa latar belakang dibuatnya 

model pembelajaran pendidikan 

agama Islam bagi remaja di 

majelis taklim milenial telsa 

hijrah? 

 

Tujuan adanya model pendidikan agama 

Islam ini adalah untuk menarik para 

remaja agar lebih bersemangat dalam 

belajar untuk memeberikan inofasi baru 

dari proses penanaman pendidikan agama 

Islam ini diharapkan remaja bisa 

menghayati dan mengamalkan apa yang 

diajarkan dan terkandung di dalam 

pendidikan agama Islam, tentunya sesuai 

dengan sunnah Rasul-Nya. Selain itu 

bertujuan juga untuk pembiasaan dalam 

kegiatan sehari-hari dan mengamalkan 

kegiatan yang positif dalam kehidupan 

bermasyarakat 

2 Kurikulum apa yang digunakan 

dalam pembelajaran di MTH? 

 

 

Sebetulnya belum ada kurikulum 

tersendiri hanya saja mengikuti 

kurikulum PAI yang sama kaya di di 

sekolah-sekolah, kan materi yang 

disampaikan hamper sama materi berupa 

ayat-ayat Alqur’an dan Hadits-hadits 



 

Rasulullah dan juga materi ibadah harian, 

serta materi-materi yang bersinggungan 

dengan keseharian masyarakat. 

3 Kapan jadwal pengajaran 

pendidikan agama Islam bagi 

remaja di majelis taklim milenial 

telsa hijrah? 

 

Dalam satu minggu diadakan 3 kali 

pertemuan Senin, Kamis dan Sabtu 

malam saya biasa ngajar di hari Seninnya 

mengenai materi PAI sendiri. 

4 Bagaimana persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

kegiatan MTH? 

 

Persiapannya ya materi ya pastinya, 

pelaksaaan pembelajaran sesuai jadwal, 

evaluasinya dengan menyimpulakan 

materi hari itu juga biasanya Tanya jawab 

apakah anak-anak paham dengan apa 

yang sudah disampaikan. 

5 Materi apa saja yang diajarkan 

di MTH? 

 

Ya semua materi tentang agama Islam 

kaya Fiqih ibadah, al-Quran biasanya 

membaca dan juga hafalan, Akidah 

Akhlak ya sebagai penanaman untuk diri 

anak itu sendiri. 

6 Bagaimana proses model 

pendidikan agama Islam bagi 

remaja dimajelis taklim milenial 

telsa hijrah? 

 

Ya menyusun proses pembelajaran kaya 

model pembelajaran yang digunakan 

untuk menarik perhatian anak-anak, ya 

itu semua untuk memperlancar 

pembelajaran. 

7 Bagaimana tanggapan remaja 

yang mengikuti kegiatan MTH? 

 

Pas pertama adanya MTH ini anak-anak 

sangat antusaias ya karna waktu itu juga 

pas adanya pandemi anak-anak sekolah 

online jadi ya mereka semangat banget 



 

pas diadakannya kegiatan ini tapi Kadang 

anak-anak masih sering membolos atau 

sering tidak ikut ya naik turun 

semangatnya lah.  

8 Apa harapan yang ingin 

ustadz/ustadzah capai dari 

kegiatan MTH? 

 

Harapanya semoga anak-anak tetap 

istiqomah dalam menuntut ilmu ya baik 

disekolah maupun di mth ini, agar bisa 

mengamalkan dan menerapkan apa yang 

sudah mereka dapatkan, sebagai penerus 

generasi baru yang berwawasan ilmu 

yang luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Ibu Nur Asiyah S,Pd. 

Tempat Wawancara : Rumah  

Hari, Tanggal : Jumat, 9 Juni 2023 Waktu : 18:30 

Keterangan : Ustadzah Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa latar belakang dibuatnya 

model pembelajaran pendidikan 

agama Islam bagi remaja di 

majelis taklim milenial telsa 

hijrah? 

 

Tujuannya untuk memberi semangat 

anak-anak remaja agar mendapatkan 

pembelajaran tambahan dengan model 

pembelajaran secara langsung untuk 

mempermudah anak remaja paham 

dalam pembelajaran tanpa terbebani. 

Model pembelajaran yang aktif serta 

kreatif yang dapat menarik remaja 

untuk semakin semangat belajar. 

2 Kurikulum apa yang digunakan 

dalam pembelajaran di MTH? 

 

 

Sebetulnya belum ada kurikulum 

tersendiri hanya saja mengikuti 

kurikulum PAI yang sama kaya di di 

sekolah-sekolah, kan materi yang 

disampaikan hampir sama materi berupa 

ayat-ayat Alqur’an dan Hadits-hadits 

Rasulullah dan juga materi ibadah 

harian, serta materi-materi yang 

bersinggungan dengan keseharian 

masyarakat. 

3 Kapan jadwal pengajaran Dalam satu minggu diadakan 3 kali 



 

pendidikan agama Islam bagi 

remaja di majelis taklim milenial 

telsa hijrah? 

pertemuan Senin, Kamis dan Sabtu 

malam saya biasa ngajar di hari 

Jumatnya. 

4 Bagaimana persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

kegiatan MTH? 

 

Memberi motivasi dan dorongan kepada 

para remaja agar bisa memahai materi, 

ya seperti halnya pelajaran 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

Persiapannya ya materi pelaksaaan 

pembelajaran sesuai jadwal, evaluasinya 

dengan bertanya, dan juuga setoran 

hafalan. 

5 Materi apa saja yang diajarkan 

di MTH? 

 

Materi yang saya ajarakan adalah materi 

tentang surat-surat yang harus 

dihafalkan menyampaikan tata cara 

membaca juga metode hafalan yang 

ampuh dan cepat. 

6 Bagaimana proses model 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi remaja di majelis 

taklim milenial telsa hijrah? 

 

Model pemebelajaran ya secara 

langsung. 

7 Bagaimana tanggapan remaja 

yang mengikuti kegiatan MTH? 

 

Seamangat para remaja masih naik 

turun jadi kita yang harus memurtar 

otak untuk mencari ide agar bisa 

menarik semangat remaja. 

8 Apa harapan yang ingin 

ustadz/ustadzah capai dari 

kegiatan MTH? 

Semoga anak-anak tetap semangat 

belajar dan menjalankanya dengan 

ikhlas mengharap ridho Allah. 



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Nova Alya 

Tempat Wawancara : Masjid   

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023 Waktu : 19.45  

Keterangan : Peserta didik Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa alasan kamu mengikuti 

program kegiatan MTH? 

 

Alasan saya mengikuti kegiatam MTH, 

untuk mengisi waktu luang yang 

bermanfaat dan memperluas ilmu 

tentang kerohanian Islam. 

2 Kapan jadwal kegiatan di MTH 

dilaksanakan? 

 

Kegiatan MTH rutin dilaksanakan 

setiap Senin, Kamis, dan Sabtu malam. 

3 Materi apa saja yang diajarkan 

ketika di MTH? 

 

Materi yg di sampaikan oleh guru/ustad 

kami yaitu tentang Akidah akhlak, 

Fiqih, sejarah tentang para nabi dan 

rasul, BTQ, doa dan hadist. 

4 Menurut pengamatan kamu, 

bagaimana proses model 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi remaja di majelis 

taklim milenial telsa hijrah 

dilakukan? 

 

Menurut saya proses model pendidikan 

yang telah dilakukan MTH sudah cukup 

menarik memberi semangat anak untuk 

mengikuti kegiatan tersebut, tapi 

terkadang kami mengikutinya merasa 

bosan dan bahkan ada yang tidak lagi 

mengikuti kegiatan tersebut. Saran saya 



 

yang bisa di lakukan untuk membangun 

semangat tersebut lebih banyak lagi 

media pembelajarannya. 

5 Apa saja perubahan atau manfaat 

yang kamu rasakan setelah 

mengikuti kegiatan diMTH? 

 

Memberikan pehaman yang luas yang 

sebelumnya belum di ketahui, 

menambah teman baru, dapat menuntun 

kita kejalan yang benar, terhindar dari 

pergaulan bebas yang ada di desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\



 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Raya Karina 

Tempat Wawancara : Masjid   

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023 Waktu : 19.45  

Keterangan : Peserta didik Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa alasan kamu mengikuti 

program kegiatan MTH? 

 

Alasan saya mengikuti kegiatam MTH, 

untuk mengisi waktu luang yang 

bermanfaat dan memperluas ilmu 

agama. 

2 Kapan jadwal kegiatan di MTH 

dilaksanakan? 

 

Kegiatan MTH rutin dilaksanakan 3 kali 

setiap malam senin, kamis, dan sabtu 

malam. 

3 Materi apa saja yang diajarkan 

ketika di MTH? 

 

Materi yg di sampaikan oleh guru/ustad 

kami yaitu tentang materi keislaman 

kaya akidah akhlak, fiqih, sejarah 

tentang para nabi dan rasul, BTQ, doa 

dan hadis. 

Kita juga dilatih untuk aktif kaya 

belajaar berpidato dilatih untuk hafalan. 

4 Menurut pengamatan kamu, 

bagaimana proses model 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi remaja di majelis 

taklim milenial telsa hijrah 

dilakukan? 

Menurut saya proses model pendidikan 

yang telah dilakukan MTH sudah cukup 

menarik memberi semangat anak untuk 

mengikuti kegiatan tersebut, tapi 

terkadang kami mengikutinya merasa 

bosan dan bahkan ada yang tidak lagi 



 

 mengikuti kegiatan tersebut. 

5 Apa saja perubahan atau manfaat 

yang kamu rasakan setelah 

mengikuti kegiatan di MTH? 

 

Memberikan pehaman yang luas yang 

sebelumnya belum di ketahui, 

menambah teman baru, dapat menuntun 

kita kejalan yang benar, terhindar dari 

pergaulan bebas yang ada di desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Faris Nafkhan  

Tempat Wawancara : Masjid   

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023 Waktu : 19.45  

Keterangan : Peserta didik Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa alasan kamu mengikuti 

program kegiatan MTH? 

 

Alasan saya mengikuti kegiatam MTH, 

karena awalnya ikut-ikutan sama 

temen-temen yang lain eh ternyata asik 

juga jadi semangat untuk belajar 

2 Kapan jadwal kegiatan di MTH 

dilaksanakan? 

 

Kegiatan MTH rutin dilaksanakan 3 

kali setiap malam senin, kamis, dan 

sabtu malam. 

3 Materi apa saja yang diajarkan 

ketika di MTH? 

 

Materinya pelajaran Agama Islam. 

4 Menurut pengamatan kamu, 

bagaimana proses model 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi remaja di majelis 

taklim milenial telsa hijrah 

dilakukan? 

 

Pembelajaran yang menarik karena 

mengngajarkan saya dan teman” untuk 

berperan aktif di pembelajaran. 

5 Apa saja perubahan atau 

manfaat yang kamu rasakan 

setelah mengikuti kegiatan di 

MTH? 

Menambah ilmu diluar sekolah 

 



 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Dani 

Tempat Wawancara : Masjid   

Hari, Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023 Waktu : 19.45  

Keterangan : Peserta didik Majelis Taklim Milenial Telsa Hijrah 

No Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1 Apa alasan kamu mengikuti 

program kegiatan MTH? 

 

Menambah ilmu 

2 Kapan jadwal kegiatan di MTH 

dilaksanakan? 

 

Setiap malam senin, kamis, dan sabtu 

malam. 

3 Materi apa saja yang diajarkan 

ketika di MTH? 

 

Keagamaan. Mengaji, hafalan, belajar 

pidato. 

4 Menurut pengamatan kamu, 

bagaimana proses model 

pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi remaja di majelis 

taklim milenial telsa hijrah 

dilakukan? 

Cukup menarik apa lagi buat anak laki-

laki yang masih malas-malasan. 

5 Apa saja perubahan atau 

manfaat yang kamu rasakan 

setelah mengikuti kegiatan di 

MTH? 

Makin banyak ilmu yang didapatkan  



 

Lampiran 4  

Transkip Observasi 

No. Hari/Tanggal Observasi Keterangan 

1. Senin, 12 

Juni 2023 

 Ustadz memberi salam dan membuka 

pembelajaran dengan membaca surat 

Al-Fatihah, selanjutnya ustadz 

mengajukan pertanyaan terkait 

pembelajaran minggu lalu terkait 

materi pengurusan jenazah, Ustadz 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

yaitu tata cara shalat jenazah menurut 

hukum Islam. Ustadz menyampaikan  

hal-hal berikut: 

 “ As’salamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh, 

sebelum memulai 

pembelajaran hari ini mari kita 

awali dengan bacaan Al-

Fatihah bersama-sama, 

kemarin kita sudah membahas 

terkait dengan tata cara 

pengurusan jenzah apakah 

kalian sudah faham  tekait 

materi kemarin, sudah 

mempraktekan semua ya tata 

cara pengurusan jenazah, 

selanjutnya ini masih terkait 

dengan materi pengurusan 

jenazah yaitu shalat jenazah” 

  

Setelah itu ustadz menjelaskan materi 

tentang shalat jenazah tentang tata 

cara dan bacaan shalat jenzah, urutan-

urutan takbir dari takbir awal hingga 



 

akhir beserta dengan bacaan-

bacaannya, siswa mengamati materi 

yang disampaikan oleh ustadz. Setelah 

itu ustadz menanyakan apakah sudah 

paham  terkait materi. 

 Setelah selesai menjelaskan 

materi selanjutnya Ustadz 

mempraktekkan tata cara shalat 

jenazah  siswa melalui contoh-contoh 

praktik dan langkah-langkah tata cara 

shalat jenazah. Dari sini dapat dilihat 

Ustadz memberi bimbingan pelatihan 

awal. Ustadz memerintahakan 2 anak 

maju kedepan untuk mempraktekan 

tata cara shalat untuk mengetahui 

apakah siswa sudah paham atau 

belum, setelah 2 anak maju kedepan 

ustadz mereview materi yang telah 

dibahas.  Ustadz menutup materi 

dengan menyampikan  tugas kepada 

siswa agar siswa menghafalkan tata 

cara shalat jenazah dan bacaan shalat 

jenzah untuk nantinya dipraktikan 

minggu depan, setelah itu ustadz 

menutup dengan mengucapkan salam. 

 

2. Kamis, 15 

Juni 2023 

Proses 

Pembelajaran 

 Ustadzah membuka pelajaran 

dengan salam dilanjutkan dengan 



 

membaca suarat Al-Fatihah di ikuti 

oleh siswa, 

“Ustadzah : Assalamu’alaiikum 

warahmatullahii wabarakatuh 

Siiswa : Wa’alaiikumussalam 

warahmatullahii wabarakatuh 

Ustadz : Selibelilum kiita 

melimulaii pelimbelilajaran harii iinii, 

alangkah baiiknya jiika kiita 

belirdo la telirlelibiih dahulu. 

Delingan melimbaca surat Al-

Fatihah Bersama-sama” 

 

 Ustadzah menyampaikan 

materi yang akan disampaikan 

pada malam ini yaitu menghafal 

surat Al-Kahf 1-10, Ustadzah 

membacakan surat Al-Kahf 

terlebih dahulu, siswa 

mendengarkan dengan seksama. 

“Ustadzah :Pada keliselimpatan 

malam iinii kita akan 

menghafalkan surat Al-Kahf 

ayat 1-10, nanti ustadzah 

membacakan terlebih dahulu 

silahkan kalian buka Quran 

Surat Al-Kahf 1-10 untuk 

kalian amati dan kalian 

mendengarkan ustadzah 

membaca yah” 

 

Setelah selesai membaca 

ustadzah membaca lagi dan 

sekaligus diikuti oleh 

siswa.Ustadzah memberikan  



 

kesempatan untuk anak yang sudah 

bisa menghafal untuk maju 

kedepan untuk mengetahui 

seberapa banyak anak yang sudah 

hafal. Ustadzah menutup 

pembelajaran dengan menunjuk 

satu-satu anak yang sudah hafal 

untuk memberikan praktik mandiri 

dan memberikan  nilai.   

 

 

3. Sabtu, 17 

Juni 2023 

Proses 

Pembelajaran 

Pada Sabtu Malam adalah  

jadwal yang dikhususkan untuk 

siswa seperti menyusun acara, 

membawakan pidato, 

membacakan doa-doa, Hadist-

Hadist. 

Setelah Mc membuka acara 

selanjutnya MC menunjuk 3 

anak untuk menyampaikan 

pidato disini anak di bebaskan 

untuk menentukan tema yang 

akan mereka sampaikan saat 

berpido. 

 Anak yang menyampaikan 

pidato menyampaikan pidato 

dengan gerakan dan 

penyampaian sesuai dengan 



 

kreatifitas mereka. 

 Jadwal pembelajaran ini untuk 

menyenangkan siswa agar 

mereka tidak jenuh dengan 

pembelajaran yang itu-itu saja 

dan untuk melatih keaktifan 

siswa tanpa beban ataupun 

paksaan, ustadz hanya 

mendampingi di kegiatan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

NO Model 

Pembelajaran 

Tahap Keterangan 

1 Model 

Pembelajaran 

Langsung 

a. Orientasi 

 

 

b. Presentasi  

 

 

c. Praktik Terstruktur 

 

 

d. Mengecek 

Pemahaman dan 

Memberikan Umpan 

Balik 

 

e. Praktik Mandiri 

Ustadz menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Ustadz menyampaikan 

materi. 

 

Ustadz mempraktikan materi 

yang sudah disampaikan 

 

Ustadz memberikan 

kesempatan siswa untuk 

berlatih 

 

 

Siswa melakukan praktik 

mandiri untuk nanti 

dievaluasi. 

 

 

2 Model Paikem a. Aktif 

 

 

b. Inovatif 

 

 

 

c. Kreatif 

 

d. Menyenangkan 

Ustadz Memberikan jadwal 

khusus untuk pelatihan siswa 

untuk belajar aktif. 

Ustadz memberikan tugas 

untuk siswa berinovasi 

menentukan tema yang akan 

mereka sampaikan 

Siswa dituntut kreatif saat 

menyampaikan pidato 

Ustadz tidak memberi 

tekanan untuk siswa agar 

siswa merasa senang karena 

siswa diberi kesempatan 

untuk menyampaikan sesuai 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

Dokumentasi kegiatan Majelis Taklim Melienial Telsa Hijrah 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Media pembelajaran  

Buku tulis dan Jus Amma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 Wawancara Narasumber 

 

 

 

 

 

 

     Wawancara bersama Bpk Munasik selaku                  Wawancara dengan bu Nur Aisyah selaku 

           Ustadz dan juga pengasuh MTH                                                Ustadzah di MTH 

 

     Wawancara dengsn Bpk Khasby selaku                  Wawancara dengan anak anak anak MTH     

               Ustadz di MTH   

 

 

 

 

 

 



 

  

Wawancara dengan anak-anak MTH               Wawancara dengan ms zahdan selaku ketua MTH 

 

 

1. Struktur Organisai 

  

Table 1 

Struktur Organisasi MTH 

 

2. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

  Adapun untuk lebih jelasnya gambaran tentang keadaan 

pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Pengasuh

Munasik S.Pd.i

Sekertaris

Atby Nurul Asfi 
S.E

Ketua

Zahdan Abnul A

Bendahara

Rini Sulis S.E



 

Table 2 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan TPQ Al mukhlisin 

No. Nama Ijazah Jabatan  

1 Munasik S.Pd.i Sarjana Pengasuh & 

Pendidik 

2 Hj. Renny Sensiyati S.Pd. Sarjana  Pengasuh 

3 Tufiq Nur S.Pd Sarjana Pendidik 

4 Maulana Khoerul Khasby 

S.Pd 

Sarjana  Pendidik  

5 Nur Asiyah S.Pd Sarjana  Pendidik  

6 Ahmad Sonhaji S.kom Sarjana Pendidik 

7 Zahdan abnaul Afwani Proses Sarjana Ketua MTH 

 

3. Keadaan peserta didik 

 Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal pada jenjang 

pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.1Peserta didik di MTH 

Sasarannya adalah semua remaja plompong dari anak umur 12-20 

smp/sma/smkjuga pemuda/i yg berusia 20-23. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1https://campus.quipper.com/kampuspedia/peserta-didik,   

https://campus.quipper.com/kampuspedia/peserta-didik
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Nomor Sertifikat : 

1327/K.LPPM/KKN.50/09/2022 

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) 
Universitas Islam Negeri Prf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

menyatakan bahwa: Nama 

Mahasiswa 
:   LU`LU 

ILMA`NUNAH NI

M 
:   19174021

01 Fakult

as 
:   Tarbiyah & Ilmu 

Keguruan Program 

Studi 
:   Pendidikan Agama 

Islam (PAI) 
Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-

50 Tahun 2022, 
dan 

dinyatakan  
LULU

S 
 dengan 

nilai  
A 

(92) 
. 

Certificate 

Validation 
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Lampiran 17 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama lengkap   : Lu’lu ilma’nunah 

NIM    : 1917402101 

Tempat/Tgl.Lahir  : Brebes, 31 Juli 2000 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah : Dk, Krajan, 03/01 Desa Plompong, 

Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes, 

Jawa Tengah 

Nama Ayah : Wahyudin 

Nama Ibu : Ummi Kulsum 

Alamat Email : luluilmanunah169@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  : 

a. Tk Aisyah Bustanul Atfal Plompong 

b. MI Al-Falahiyah Plompong 

c. MTs Muhammadiyah Plompong 

d. Ma Muhammadiyah Plompong 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Mahasiswa Zam-Zam Purwokerto 

3. Pengalaman Organisasi 

1. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Ahmad Dahlan UIN 

Saizu Purwokerto 

2. Hisbul Wathan 

3. Forum Anak Desa Plompong 

4. Ikatan Perlajar Muhammadiyah 

5. Nasiatul Aisyah Ranting Plompong, Sirampog, Brebes 

 

 

Purwokerto, 06 Sep 2023 

Penulis     

 

 

Lu’lu ilma’nunah 

 

mailto:luluilmanunah169@gmail.com

